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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Penyuluhan Pertanian
Konsep penyuluhan pertanian yang ada di Indonesia tidak terlepas dari
konsep-konsep penyuluhan yang tersebar dalam berbagai perspektif seperti
pendidikan penyuluhan (extension education), pendidikan non formal (non formal

education), penyuluhans (technology transfer),

pertanian  sendiri

uhan pertanian ini

memperkaya konse erikanisumbangan terhadap
kemajuan pel Menurut SMardikanto  (1993)
penyuluhan adalah pr@geny barl Kaitan dengan upaya
perbaikan carascara i d@ tercapainya peningkatan
produktivitas, erba@n kesgjahteraan keluarga/

yang merupakan akronin

diseminasi inovasi, fasilitasi, nsul asi, spervisi, pemantauan dan evaluasi.
Meskipun tidak ada keinginan untuk mengganti istilah penyuluhan, Slamet (2000)
pada kesempatan seminar penyuluhan pembangunan  menekankan esensi
penyuluhan sebagai kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah mulai lazim
digunakan oleh banyak pihak sejak Program Pengentasan Kemiskinan pada
dasawarsa 1990-an.

Terkait dengan hal tersebut, dalam perjalanannya, kegiatan penyuluhan diartikan
dengan berbagai pemahaman (Mardikanto, 2009) seperti:

(1) Penyebarluasan (informasi)

(2) Penerangan/penjelasan

(3) Pendidikan nonformal (luar sekolah)

(4) Perubahan perilaku

(5 Rekayasa sosial



45

(6) Pemasaran inovasi (teknis dan sosial)
(7) Perubahan sosial (perilaku individu, nilai-nilai, hubungan antar individu,
kelembagaan, dll)
(8) Pemberdayaan masyarakat (community empowerment)
(9) Penguatan komunitas (community strengthening)
Keputusan  Menteri  Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pemberdayaan Aparatur Negara No 19/Kep/MK/WASPAN /

inovasi hasil penelitian terset it petlu berbag

oleh pemakai. Konsep yang ditarn ole Lionberger dan Gwin ini cenderung
memandang sasaran penyuluhan sebagai sasaran penyebaran teknologi hasil
penemuan para peneliti. Van den Ban dan Hawkin (1999) menyatakan bahwa
penyuluhan pertanian merupakan Kketerlibatan seseorang untuk melakukan
komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya,
memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar.

Rogers (1983) mengemukakan bahwa penyuluhan pertanian merupakan
usaha melakukan difusi inovasi kepada para petani. Penyuluhan pertanian
dipandang sebagai suatu proses komunikasi yakni penyuluh memberikan
informasi yang berguna kepada petani dan kemudian para penyuluh membantu
petani untuk mengubah pengetahuan, sikap dan keterampilan agar efektif
menggunakan informasi atau teknologi yang telah diberikan.
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Secara harfiah, kegiatan penyuluhan diartikan sebagai aktivitas atau
usaha. Penyuluhan diartikan sebagai proses perubahan perilaku (pengetahuan,
sikap dan keterampilan) petani, agar mereka tahu, mau dan mampu melaksanakan
perubahan-perubahan dalam usahataninya demi tercapainya peningkatan
produksi, keuntungan dan perbaikan kesejahteraan keluarganya.  Menurut
Ibrahim, dkk. (2003), kegiatan penyuluhan diarahkan kepada: (1) menimbulkan

perubahan dalam hal pengetahuan, kecakapan, sikap dan motif tindakan kepada

p|k|ran perasaan dan elakuan rm 2 _  - encapai taraf dan tingkat

es, ang dilakukan melalui proses
pendidikan atau proses belaj Dalém Kaitan ini, keberhasilan penyuluhan
pertanian tidak diukur dari seberapa banyak ajaran yang disampaikan, tetapi
seberapa jauh terjadi proses belajar bersama yang dialogis yang mampu
menumbuhkan kesadaran sikap, pengetahuan dan keterampilan “baru” yang
mampu mengubah perilaku petani ke arah kegiatan dan kehidupan yang lebih
mensejahterakan sebagai individu, keluarga maupun masyarakat. Jadi penyuluhan
pertanian adalah proses belajar bagi petani.

Mardikanto (2013); Slamet (2003); Pusat Penyuluhan Pertanian (1996);
Soedarmanto (1994) dan Wiriatmadja (1983) menyatakan bahwa penyuluhan
pertanian adalah sistem pendidikan luar sekolah di bidang pertanian untuk petani-
nelayan dan keluarganya serta anggota masyarakat pertanian agar dinamika dan
kemampuanya dalam memperbaiki kehidupan dan penghidupannya dengan

kekuatan sendiri dapat berkembang, sehingga dapat meningkatkan peranan dan
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peran sertanya dalam pembangunan pertanian. Jadi penyuluhan pertanian itu
adalah suatu bentuk pendidikan yang cara, bahan dan sarananya disesuaikan
dengan keadaan, kebutuhan, dan kepentingan sasaran (petani dan keluarganya).
Karena sifatnya yang demikian maka penyuluhan biasa disebut pendidikan non
formal. Penyuluhan pertanian merupakan suatu bentuk pendidikan yang cara
(metode), bahan (materi) dan sasarannya disesuaikan dengan keadaan, kebutuhan
dan kepentingan-kepentingan baik sasaran, waktu dan tempat (Kartasapoetra,
1991). " —

dengan yang diren ndakiy i o makin modern. Tujuan

jangka pendeknya ada 7 i lanusia (SDM)-klien,
yang melipu - n '-"_ @ Tujuan jangka
panjangnya adalah @ an, pen ien pengelola bisnis
pertanian (agribisnis), b@on- | aup ff—t@w. Dengan pendapatan yang

proses interaksi yang i‘_q ‘ . dantara kejadian-kejadian di

lingkungan dengan faktor-fakto a tlahada dalam individu (Bandura, 1986
dan Woolfolk, 2004). Perubahan perilaku dilakukan melalui proses belajar
individu yang berinteraksi dengan lingkungan yang menyediakan informasi,
selanjutnya dalam diri individu terjadi proses kognitif atau pengolahan informasi
yang dipengaruhi faktor-faktor yang telah dimiliki individu, misal pengalaman,
motivasi. Hasil belajar tersebut diwujudkan melalui perubahan perilaku yang
tampak (Hoog dan Vaughan, 2002).

Makmun (2000) menjelaskan mekanisme perubahan perilaku dalam
konteks (1) tujuan atau insentif yang hendak dicapai, (2) cara atau bentuk
mencapai tujuan, vyaitu perilakunya sendiri, serta (3) menunjukkan alasan
terjadinya perilaku, yang antara lain bersumber pada kebutuhan-kebutuhan dasar
dalam diri manusia (motivasi intrinsik) atau disebabkan oleh objek (insentif) itu

sendiri (motivasi ekstrinsik).
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Bandura (1986) menjelaskan bahwa proses yang terjadi dalam belajar
melalui pengamatan, yaitu: (1) attention, memberi perhatian pada objek atau
model yang dipelajari, (2) retention, mengendapkan informasi supaya dapat
meniru maka harus mengingat dulu, menganalisis perilaku model, kemudian
latihan secara mental atau membayangkan meniru perilaku model dan latihan
secara nyata, (3) production, menghasilkan perilaku yang sesuai model,

dibutuhkan latihan, umpan balik da pengarahan untuk hal-hal kecil sebelum

an yang_dibe apat merangsang terjadinya
proses perubahan perilaku yan dikuka melalui proses pendidikan atau
kegiatan belajar (Mardikanto, 2009).

Bila ditinjau melalui teori belajar, perilaku individu atau seseorang
ditentukan oleh apa yang telah dipelajari sebelumnya (Sear, et.al., 1992).
Pendekatan perilaku dengan teori belajar ini merupakan dasar behaviorisme.
Belajar merupakan perubahan dalam individu (Crow et.al., dalam Knowles,
1978), sebagai hasil pengalaman yang berkaitan dengan interaksi individu dengan
lingkungannya.

Teori belajar sosial olen Bandura menyatakan bahwa sumber penyebab
perilaku bukan hanya eksternal (faktor lingkungan) tetapi juga internal (faktor
kognitif) (Sarwono, 2002). Belajar sosial berarti pula belajar untuk ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan kerjasama serta kegiatan-kegiatan yang mengandung

pertentangan, guna mengatasi situasi-situasi yang baru dan mencapai tujuan-
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tujuan di dalam suatu konteks kesempatan dan keterbatasan. Orientasi ke
pemecahan masalah penting bagi keikutsertaan yang efektif, khususnya dalam
suatu masyarakat yang kompleks dan berubah-ubah (Jaeger, 1985). Garret
(Sagala, 2011) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses yang berlangsung
dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa
kepada perubahan diri dan perubahan cara bereaksi terhadap suatu perangsang
tertentu.

Gagne (1975) m

kompleks dan hasil Iajar ber m}%% atau kompetensi, timbulnya
se M sti g berasal dari lingkungan dan
(2) proses kogniti x ' el %
manusia yang terjé%gtelah elrﬁr us, bukan hanya
anti

disebabkan ole prosgo&tum jiha

dapat mengubah sifat @ulasi Ingkungan, melev@peng ahan informasi dan
menjadi kompetensi ban@agala 2011). L)

Gagne (1975) menyatakan bahwa belajar di druhi oleh faktor dalam

(1) kondisi eksternal yakni stilu dari Iingkungan dalam acara belajar, (2)
kondisi internal yang menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif
pembelajar, (3) persepsi pembelajar terhadap proses pembelajaran dan (4) hasil
belajar yang menggambarkan informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan
motorik, sikap, siasat kognitif dan kemampuan/kompetensi.

Interaksi antara faktor eksternal, faktor internal, persepsi pembelajar
terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar di lukiskan oleh Gagne (1975)
serta Dimyati dan Mujiono (1999) sebagai komponen-komponen esensial belajar

dan pembelajaran sebagai berikut:
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Kondisi Internal Hasil Belajar

Informasi Verbal
Keterampilan Intelek
Keterampilan Motorik
Sikap

Kemampuan/
Kompetensi

|| Persepsi Pembelajar terhadap
Proses Pembelajaran

Stimulus dari lingkungan &

Kondisi Eksternal

Keadaan internal dan
proses kognitif pembelajar

yang menentukan keberhasila : eljr adlah motivasi belajar atau motivasi
mengikuti proses belajar. Pendapat itu diperkuat oleh hasil penelitian Mardikanto
(1985) terhadap kegiatan belajar dalam pelatihan keterampilan kerja.

Lebih lanjut, kajian terhadap sistem pendidikan menyimpulkan bahwa
lingkungan belajar dan lingkungan asal peserta didik juga sangat menentukan
keberhasilan belajar (Jiyono, 1999). Termasuk dalam lingkungan asal, antara lain
mencakup pendidikan dan penghasilan orang tua (Mardikanto, 2007).

Sebagai suatu perilaku pada seseorang, kompetensi juga dapat mengalami
perubahan yaitu ketika orang tersebut belajar. Pada proses belajar terjadi stimulus
yang berasal dari luar dan berinteraksi dengan kondisi internal maka akan terjadi
respon pada orang tersebut. Perubahan pada proses belajar juga dapat dipengaruhi
atau dirangsang oleh sifat-sifat yang melekat pada diri orang tersebut, baik yang

bersifat internal maupun eksternal dan implikasinya adalah seseorang mempunyai
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kompetensi tertentu sehingga akan menghasilkan sesuatu dengan lebih baik
(Syafiuddin, 2008).

Penilaian terhadap proses pembelajaran sering diabaikan, setidak-tidaknya
kurang mendapat perhatian dibandingkan dengan penilaian hasil belajar,
pendidikan tidak hanya berorientasi pada hasil tetapi juga kepada proses
(Sudjana, 2005). Oleh karena itu penilaian terhadap hasil belajar dan proses

cara seimbang dan dilaksanakan secara

pembelajaran harus dilaksanakan s

simultan. Penilaian hasi

melihat faktor pembe sebagga;g f
3 %l J fr

mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran, proses
pembelajaran/pengalaman belajar dan hasil belajar. Hubungan ketiga unsur

tersebut digambarkan dalam gambar di bawah ini.

(@) Tui
/ =l (©

Proses
(b)

pembelajaran/ Hasil belajar
pengalaman belajar

Gambar 2.2. Diagram Hubungan Unsur Proses Pembelajaran

Gambar 2.2. (a) menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional
dengan pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan hubungan antara proses

pembelajaran/pengalaman belajar-dengan hasil belajar dan garis (c) menunjukkan
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hubungan tujuan instruksional dengan hasil belajar. Dari diagram di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian dinyatakan oleh garis (c), yakni
suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan
instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh pembelajar dalam bentuk
hasil-hasil belajar yang diperlihatkan setelah mereka menempuh proses
pembelajaran/pengalaman belajar. Sedangkan garis (b) merupakan kegiatan

penilaian untuk mengetahui keefektifan proses pembelajaran dalam mencapai

jagung.

2

3. Persepsif N
Persepsi me%.l:an ala
manusia dalam eres@eha Fal

Persepsi mengan@lung pengerti
% _

eksternal. Berbagai a
walaupun pada prinsip ja I y
(2007) mengemukakan bah Vi p
menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk
ke dalam alat indera manusia. Persepsi merupakan hasil kerja otak dalam
memahami atau menilai suatu hal yang terjadi di sekitarnya (Waidi, 2006).
Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan, ada
yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.
Persepsi diartikan sebagai proses mengetahui atau mengenali objek dan
kejadian objektif dengan bantuan indera yang merupakan kesadaran dari proses
organis dan dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu (Chaplin, 1999). Menurut
Walgito (2004) persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian
terhadap stimulus yang diterima oleh individu sehingga merupakan sesuatu yang

berarti dan merupakan aktivitas. yang. integrated dalam diri individu. Dengan
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persepsi, individu dapat menyadari tentang keadaan lingkungan yang ada di
sekitarnya dan keadaan diri individu yang bersangkutan.

Irwanto, dkk (1998) juga mendefinisikan persepsi sebagai proses
diterimanya rangsang (objek, kualitas, hubungan antar gejala, maupun diterima)
sampai rangsang itu disadari dan dimengerti. Irwanto, dkk (1998) juga
mendefinisikan persepsi sebagai proses diterimanya rangsang (objek, kualitas,

hubungan antar gejala, maupun diterima) sampai rangsang itu disadari dan

diorganisasikan dan diinterpretasikan sehinga kemudian individu memberi arti

pada stimulus yang direspon tersebut. Hasil dari persepsi pada setiap individu
akan berbeda, tergantung dari pengalaman dan pengetahuan individu tentang
objek. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah hasil dari suatu proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima indera
sehingga stimulus tersebut dimengerti dan mempengaruhi tingkah laku
selanjutnya.

Persepsi merupakan sebuah proses yang kompleks, yang terdiri dari
proses penginderaan, pengorganisasian dan interpretasi maka proses terjadinya
dipengaruhi oleh beberapa komponen. Ada beberapa hal yang berpengaruh dalam
proses persepsi bagi seorang individu. Menurut Walgito (2004) faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi adalah :
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a. Faktor Internal

Faktor internal yaitu fisiologis dan psikologis. Fisiologis merupakan
proses penginderaan, yang terdiri dari reseptor yang merupakan alat untuk
menerima stimulus. Syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang
diterima reseptor ke pusat susunan syaraf (otak) dan syaraf motoris sebagai alat
untuk mengadakan respon.
b. Faktor Eksternal

Adanya stimulus™da

informasi penting vyaitu: (1) kseus; drajat kesamaan reaksi orang lain
terhadap stimulus atau peristiwa tertentu dengan orang yang sedang diobservasi,
(2) derajat kesamaan reaksi seseorang terhadap suatu stimulus atau suatu peristiwa
yang sama pada waktu yang berbeda, (3) distingsi; derajat perbedaan reaksi
seseorang terhadap berbagai stimulus atau peristiwa yang berbeda-beda (Baron
dan Donn, 2004).

Pada penelitian ini proses pembelajaran dalam penyuluhan dinilai
melalui persepsi petani terhadap proses pembelajaran dalam penyuluhan. Hal ini
dikarenakan peneliti tidak terlibat langsung selama proses pembelajaran tersebut,
sehingga untuk menilai bagaimana proses pembelajaran berlangsung maka
digunakan persepsi responden/petani jagung yang telah mengalami dan
mendapatkan hasil selama proses pembelajaran dalam penyuluhan.  Selain

itupresepsi petani juga digunakan dalam penilaian kebijakan pemerintah. Petani
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jagung yang merasakan dan mengalami langsung adanya kebijakan pemerintah
terutama yang terkait dengan penyediaan sarana prasana produksi jagung,
penentuan harga maupun kebijakan yang terkait pemasaran.
4. Kompetensi Kewirausahaan

Sebagai awal untuk mengkonseptualisasikan kompetensi kewirausahaan
adalah pertama mendefinisikan kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan,

yang dibutuhkan seorang individu untuk melakukan pekerjaan yang ditugaskan.

itu, kompetensi sé "
kinerja mereka. C

yang terkait, §

adalah satu-satunya cate
2009). 3 ) &

Kompetensi merupakan esilkasi ari pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta penerapan dari pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam suatu
pekerjaan atau lintas industri sesuai dengan standar kinerja yang telah diisyaratkan
(Husama dan Yanuar, 2013). Kompetensi dapat diartikan sebagai kumpulan
pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang harus dimiliki seseorang untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan (Mustapa, 2011). Kompetensi
manusia adalah kemampuan berfikir, bersikap dan bertindak yang mendasari dan
merefleksikan wujud perilaku dan Kkinerja seseorang dalam aktivitas dan
pergaulan hidupnya (Mangkuprawira, 2004).

Kompetensi dapat diartikan juga sebagai penerapan dari pengetahuan,
kemampuan dan karakteristik individu yang akan menghasilkan kinerja yang
menonjol (Stone dan Bieber, 1997). Menurut Spencer dan Spencer (1993),

kompetensi merupakan karakteristik  mendasar seseorang yang menentukan



56

terhadap hasil kerja yang terbaik dan efektif sesuai dengan kriteria yang
ditentukan dalam suatu pekerjaan atau situasi tertentu. Kompetensi menentukan
perilaku dan kinerja (hasil kerja) seseorang dalam situasi dan peran yang beragam.
Dengan demikian, tingkat kompetensi seseorang dapat digunakan untuk
memprediksi bahwa seseorang akan mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik atau tidak. Kompetensi juga menentukan cara-cara seseorang dalam

berperilaku atau berfikir, menyesuaik dalam berbagai situasi dan bertahan lama

melalui pelatihan m |
menghasilkan nerja
seseorang :‘7_', sﬁ* i
KomPEt si ke@usaha
melibatkan pentaan @ﬂaje en,

dan Lau, 2000) dan kedua, kopets keirausahaan juga dikatakan sebagai
standar hasil atau hasil yang harus dicapai (Rowe, 1995; Hoffman, 1999).

Carlisle (Rosyada, 2004) membagi kompetensi kewirausahaan dalam tiga
kecerdasan yaitu: kecerdasan profesional, kecerdasan personal dan kecerdasan
manajerial.  Spencer dan Spencer (1993) mengemukakan model kompetensi
kewirausahaan sebagai dari kompetensi kerja antara lain model kompetensi teknis
dan profesional (technicians and professionals), model penjual (sales people),
model kerja pelayanan (helping and human service workers) model kompetensi
manajerial (managers) dan model kompetensi usaha (entrepreneur). Hodgson,
Levinson dan Zaleznik (Bird, 1989) mengklasifikasikan tugas yang diperankan
dalam wirausaha yakni menciptakan organisasi, melakukan pengorganisasian,
memiliki konsep diri, komitmen dan berperan pada pekerjaan itu sendiri. Widodo

(2005) menyatakan bahwa usaha yang bersifat kewirausahaan tidak harus
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dilakukan karena one man show melainkan dalam bentuk kerja tim dimana antara

anggota saling melengkapi kekurangan.

5. Kompetensi Kewirausahaan dalam Kajian Usahatani
Pada bidang ilmu ekonomi pertanian meninjau usahatani dari perspektif

kewirausahaan masih belum populer (Khudson et. al. 2004; Vesala dan

Pyysiainen, 2008). Penelitian terhadap manajemen pertanian, masalah
manajemen strategis dan_kek itif, cukup relevan dengan konsep

dan Meijl (2004) melihat

kewirausahaan. Sebai contoh penelitian ari Poope
-

kemampuan petani yang menerima suatu inovasi baru sebagai elemen kunci

dalam kewirausahaan dan dilakukan untuk membuat nilai tambah dari suatu
kegiatan usahatani. Kompetensi kewirausahaan dalam usaha tani juga berarti
bahwa adanya diversifikasi usaha on-farm dengan kegiatan non pertanian seperti
pariwisata, perawatan dan kontraktor mesin-mesin pertanian (Vesala dan
Pyysiainen, 2008), sebagai contoh peternakan yang digunakan untuk
penggemukan dan menghasilkan susu dapat digunakan untuk pariwisata dan
belajar bagaimana memelihara ternak dan memerah susu bagi kalangan yang tidak
pernah terlibat dalam kegiatan tersebut. Selain itu dapat juga diciptakan nilai
tambah dari produksi primer susu seperti pembuatan keju sehingga terjadi
diversifikasi dalam kegiatan usahatani (Vesala dan Peura, 2005). Jadi

kewirausahaan petani tidak hanya terbatas pada perluasan produk dan usaha
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primer saja namun dapat berkembang menjadi diversifikasi usaha yang tetap pada
bidang pertanian maupun non pertanian.

Pasaribu (2012) memberikan pengertian wirausaha secara agribisnis/
bidang pertanian yaitu: (a) wirausaha yang menggerakkan usaha bisnisnya dalam
lingkup basis pertanian, mulai dari sub sistem hulu, sub sistem hilir hingga
industri pendukungnya, (b) wirausaha yang berguna dalam sub sistem usahatani

(on farm agribusiness) yaitu kegiata yang menggunakan barang-barang modal
duk pertanian primer dalam
_perkebunan, peternakan,

dalam sub sistem

hilir seperti kios tani, jasa pergudangan, oldstorage, asuransi pertanian dan

transportasi darat, laut dan udara serta permodalan.

6. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Kompetensi Kewirausahaan
Petani.

Wirasasmita (2003) menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan faktor
produksi aktif yang dapat menggerakkan dan memanfaatkan sumber daya lainnya
seperti sumber daya alam, modal dan teknologi sehingga dapat menciptakan
kekayaan dan kemakmuran melalui penciptaan lapangan kerja, penghasilan dan
produk yang diperlukan oleh masyarakat. Menurut Ropke (2004), faktor yang
mempengaruhi kompetensi kewirausahaan adalah hak milik, kemampuan dan

lingkungan eksternal.
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Suryana dan Bayu (2010) kompetensi kewirausahaan dipengaruhi oleh
karakteristik perorangan, karakterisitik kelompok sosial, kebutuhan ekonomi dan
kemajuan teknologi.  Selanjutnya dikatakan bahwa sejarah perkembangan
kewirausahaan di Indonesia dipengaruhi juga oleh faktor geografis dan budaya.
Carol Noore (Bygrave, 1994) mengemukakan bahwa; “proses kewirausahaan
diawali dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor

baik yang berasal dari pribadi maupun di luar pribadi seperti pendidikan,

kreativitas. Inovasi

kewirausahaan, pertumbuhan kopeni keirausahaan sangat tergantung pada
kemampuan pribadi, organisasi, dan lingkungan.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan kompetensi
kewirausahaan adalah pesaing, pelanggan, pemasok, dan lembaga-lembaga
keuangan yang akan membantu pendanaan. Sedangkan faktor yang berasal dari
pribadi adalah komitmen, visi, kepemimpinan, dan kemampuan manajerial.
Selanjutnya faktor yang berasal dari organisasi adalah kelompok, struktur,
budaya, dan strategi. Jadi kewirausahaan diawali dengan inovasi, sedang inovasi
tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai dari pribadi maupun luar pribadi seseorang.

Seseorang memiliki keinginan atau ide untuk mengembangkan atau
mencari usaha baru, bilamana usaha yang sedang dijalankan menghadapi kendala.
Walaupun demikian tidak tertutup kemungkinan dikarenakan adanya dorongan

dari faktor lain. Dorongan ini tergantung pada beberapa faktor antara lain faktor
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keluarga, teman, pengalaman, keadaan ekonomi, keadaan lapangan kerja dan
sumber daya yang tersedia. Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap minat
memulai bisnis ini ialah masalah tanggung jawab terhadap keluarga. Misalnya :
orang yang berumur 25 tahun akan lebih mudah membuka bisnis dibandingkan
dengan seseorang yang berumur 45 tahun, yang sudah beristri, memiliki anak,
banyak beban, biaya tinggi dan sebagainya (Alma, 2002). Dengan adanya

beberapa faktor dan pengharapan serta

n|Ia| nilai, baik yang berasal dari pribadi

maupun  kelompok 0 rpengaru

i membentuk  kompetensi
kewirausahaan atau da berusah y .
Orang é;;‘- d|k Wa&l”y W|rausa adalah orang yang

(personal) yang berpengaruh dalam melaukan pengembangan usaha ialah:

pertimbangan antara pengalaman dengan spirit, energi dan rasa optimis. Biasanya
orang-orang muda lebih optimis, energik, dibandingkan dengan orang-orang yang
sudah berumur. Untuk membuka usaha disarankan sebaiknya dilakukan pada saat
seseorang memiliki rasa optimis dan sudah dipertimbangkan secara matang. (2)
Faktor sosiologi (sociological) yang menjadi pemicu serta pelaksana dalam
melakukan usaha adalah : adanya hubungan-hubungan atau relasi-relasi dengan
orang lain, adanya tim yang dapat diajak kerjasama dalam berusaha, adanya
dorongan dari orang tua untuk membuka usaha, adanya bantuan keluarga dalam
berbagai kemudahan, adanya pengalaman dalam dunia bisnis sebelumnya. 3)
Faktor lingkungan (environment) yang mendorong implementasi dan
pertumbuhan untuk berusaha adalah : (a) Adanya unsur persaingan yang cukup

menguntungkan, yaitu mulai dari pengusaha pasar yang sangat dominan, yang
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mempunyai kekuatan yang sedang dan yang lemah. Dalam istilah pemasaran
mereka ini terdiri atas market leader, market follower, dan market nicher, (b)
adanya konsumen atau pembeli dan pemasok atau penyuplai barang yang
kontinyu, (c¢) adanya bantuan dari pihak penanam modal atau investor yang
memberikan fasilitas keuangan, (d) adanya sumber-sumber yang tersedia (SDM,
SDA dan SDL), yang masih bisa dimanfaatkan, (e) adanya kebijakan pemerintah

yang menunjang berupa peraturan bidang ekonomi yang menguntungkan (Alma,

(a) Pengaruh  Pendidikan Eormal” Pétani terhadap
Kewirausahaan Petani

Kompetensi

Pendidikan merupakan indikator utama pembangunan dan kualitas
sumberdaya manusia pertanian. Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan dan/atau
latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Pada hakikatnya pendidikan
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, meningkatkan mutu kehidupan,
dan martabat manusia baik individu maupun sosial (Prijono dan Pranarka, 1996).

Sidi dan Setiadi (2005) menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya
membekali anak dengan ilmu dan iman agar ia mampu menghadapi dan
menjalani kehidupannya dengan baik, serta mampu mengatasi permasalahannya
secara mandiri.  Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha mengadakan

perubahan perilaku berdasarkan ilmu-ilmu dan pengalaman-pengalaman yang
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sudah diakui dan direstui oleh masyarakat (Padmowiharjo, 2004). Pendidikan
mengantarkan orang selalu menjadi modern sebagaimana yang dinyatakan oleh
Alex Inkeles (Asngari, 2003) yang menyebutkan bahwa salah satu ciri orang
modern menempatkan pendidikan formal, ditunjang pendidikan non formal dan
pendidikan informal, sebagai sesuatu yang sangat tinggi nilainya. Hal ini tiada
lain karena adanya kepercayaan bahwa orang mampu menguasai lingkungan dan

dunianya dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi.

adalah manusia yang memiliki kenggulan iman-takwa dan “iptek” sesuai

dengan tingkat peradabannya. Keunggulan “imtak” dan “iptek” ini dipandang
sebagai peran yang sangat penting bagi peningkatan kehidupan masyarakat.

Pendidikan diartikan sebagai bantuan yang diberikan oleh orang dewasa
kepada orang yang belum dewasa, agar dia mencapai kedewasaan (Winkel,
1991). Lebih lanjut dinyatakan bahwa pendidikan ada dua, yaitu (1) pendidikan
dalam keluarga (pendidikan informal) dan (2) pendidikan sekolah (pendidikan
formal). Sekolah merupakan lingkungan formal karena di sekolah terlaksana
serangkaian kegiatan terencana dan terorganisir, termasuk kegiatan dalam
rangka proses belajar-mengajar di dalam kelas. Pendidikan formal menunjukkan
tingkat intelegensia yang berhubungan dengan daya pikir seseorang.

Mosher (1987) mengatakan pendidikan formal mempercepat proses

belajar, memberikan pengetahuan kecakapan dan kompetensi-kompetensi yang
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diperlukan dalam masyarakat. Mulyasa (2002) menambahkan bahwa
pendidikan berperan dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas,
menampilkan individu-individu yang memiliki keunggulan yang tangguh kreatif,
mandiri dan kompeten dalam bidangnya masing-masing.

Pendidikan yang relevan dengan objek/bidang pekerjaan yang ditekuni
akan menentukan kompetensi seseorang, misalnya menghadapi resiko,
keterampilan promosi, kemandirian,_pengendalian dan produktivitas seseorang,

nempengaruhi

ang mencari sumber belajar
eorang (Bird, 1989; Malta,

sehingga akan berpehgaruh terh Wetensi as
2 i i ’
2008). _. iy

ir §§ d@dala

selain itu tingkat pendidikar

) pendi

maka pola pikir v asan_orang_terséh
kompeten dalam menera «o sajiata " (Malta, 2008). Kompetensi
dan keterampilan yang dimilikiseseang ssuai dengan tingkat pendidikan yang
diikutinya, semakin tinggi pendidikan seseorang, maka diasumsikan semakin
tinggi pula tingkat pengetahuan, keterampilan dan kompetensinya (Sagala,
2011).

Pendidikan formal petani jagung dalam penelitian ini dibatasi pada jumlah

tahun pendidikan formal yang telah ditempuh oleh petani jagung.

(b) Pengaruh Pengalaman Usahatani terhadap Kompetensi Kewirausahaan
Petani

Secara harfiah pengalaman diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami
(dijalani, dirasakan, ditanggung dan sebagainya). Sedang usaha adalah kegiatan
dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud.

Jadi pengalaman usaha dalam kaitannya dengan petani adalah sesuatu yang
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pernah dialami, dijalani, dirasakan dan ditanggung oleh petani dalam menjalankan
kegiatan usahataninya dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk
mencapai tujuan usahataninya, yaitu memperoleh hasil yang tinggi.

Menurut Padmowiharjo (1994), pengalaman adalah suatu kepemilikan
pengetahuan yang dialami seseorang dalam kurun waktu yang tidak ditentukan.
Di dalam otak manusia dapat digambarkan adanya pengaturan pengalaman yang

dimiliki oleh seseorang sebagai hasil belajar selama hidupnya. Pada proses

ngkan hal yang dipelajari

n Hawkins (1999)
h atau memperbaiki

sikap melalui

terhadap objek tersebut. Bagi ong ng teah lama menggeluti suatu pekerjaan
akan lebih terampil dan memiliki kompetensi lebih baik sehingga akan
menghasilkan sesuatu yang lebih baik daripada orang yang masih baru (Malta,
2008).

Pengalaman adalah segala sesuatu yang muncul dalam riwayat hidup
seseorang. Pengalaman seseorang akan menentukan perkembangan keterampilan,
kemampuan dan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya Malta (2008).
Pengalaman kerja menyediakan tidak hanya pengetahuan tetapi juga kegiatan
praktek langsung dalam bidangnya (Bird, 1989).

Suparno (2001) menyebutkan bahwa kompetensi dapat dikembangkan dari
proses berpikir, praktek dan pengalaman hidup seseorang. Hernanto (1993)
mengemukakan bahwa petani mengembangkan kemampuan dan kompetensi
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usahataninya dari pengalaman yang diperoleh secara turun-temurun, keterbatasan
pengalaman akan menutup cakrawala gagasan yang ada pada memori pikiran.
Pengalaman usahatani dalam penelitian ini adalah lamanya waktu dalam

tahun yang telah dicurahkan oleh petani untuk berusaha tani jagung.

(c) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kompetensi Kewirausahaan
Petani

Teori te@ri isi mm berfokus atau kebutuhan dalam

; an, mempertahankan,
ikan per@u.

fasi Kegu\han

hierarkial, yang benarn erc 1 dari dua Kelempok, yakmi kelompok defisiensi

U teori tentan%‘i{ebutu an manusia secara

dan kelompok pe ibangan. "Fema gi*d ompok defisiensi, secara

7 ang dan penerimaan, dan

kebutuhan akan harga dir. gembangan mencakup kebutuhan

aktualisasi diri (Ahmadi dan Supriyono, 1991).  Mangkunegara (2005),

menjabarkan hierarki Maslow sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan akan pemenuhan unsur biologis,
kebutuhan makan, minum, bernafas, seksual dan lain sebagainya. Kebutuhan
ini merupakan kebutuhan yang paling mendasar.

b. Kebutuhan akan rasa aman, yaitu kebutuhan perlindungan dari ancaman, dan
bahaya lingkungan.

c. Kebutuhan akan kasih sayang dan cinta, yaitu kebutuhan untuk diterima
dalam kelompok, berafiliasi, berinteraksi, mencinta dan dicintai.

d. Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai.
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e. Kebutuhan akan aktualisasi diri, yaitu kebutuhan untuk menggunakan
kemampuan, skill dan potensi, berpendapat dengan mengemukakan penilaian

dan kritik terhadap sesuatu.

a.2. Teori ERG (Alderfer’s ERG theory)
Teori ERG (Existence, Relatedness and Growth), dikembangkan oleh

Clayton Alderfer. Menurut teori ini, komponen existence adalah mempertahankan

mempertahankan eksi$tensinya secara terhormat. Hampir sama dengan teori

dan penerim@an ole ngkunga

keinginan sesedrang ug\tum _ erke %engami kemajuan dalam

kehidupan, pekjaan @ema npua m@ktualisikan diri (Siagian,

2004). ; _

Robbins daf™Jlidge.(2007)y=mengtitip apat Clyton Alderfer bahwa
teori ERG tidak berasun _ ‘ ' aikafl Maslow dengan hirarki yang
ketat (rigid) yaitu suatu kebutulan Yaflg réhdah harus dipenuhi terlebih dahulu

sebelum bergerak ke arah kebutuhan yang lebih tinggi. Jadi teori ERG lebih
bersifat fleksibel karena dimungkinkan pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan
secara bersamaan atau mengusahakan pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi
walaupun kebutuhan yang lebih rendah belum sepenuhnya terpenuhi (Sandjojo,
2011).

Alderfer menggabungkan kebutuhan fisiologis dan rasa aman ke dalam
kebutuhan bertahan hidup versinya. Dia memasukan kebutuhan akan cinta/
pertemanan dan penghargaan diri secara internal ke dalam kebutuhan sosial
versinya. Terakhir dia memasukan kebutuhan penghargaan diri secara eksternal
dan aktualisasi diri ke dalam kolom kebutuhan pengembangan diri versi ERG.
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Kaitan hierarki kebutuhan maslow dengan teori ERG

1. Motivasi Karena Kebutuhan Existence (Kebutuhan bertahan hidup)

Seorang manusia perlu untuk memenuhi kebutuhan minimalnya dalam
bertahan hidup. Kebutuhan dasar yang diperlukan adalah kebutuhan untuk ada
(hidup) dan agar tetap ada. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi maka seseorang akan
sangat stres hanya untuk sekedar hidup. Kebutuhan bertahan hidup diantaranya
harus dipenuhinya kebutuhan untuk makan, minum, udara, pakaian, tempat

tinggal, rasa aman dan semacamnya.

2. Motivasi Karena Kebutuhan Relatedness (Kebutuhan Sosial)

Manusia juga memiliki kebutuhan untuk merasa sama dengan lingkungan
sekitarnya. Jika ada ketidaksamaan, minimal seorang manusia membutuhkan
pengakuan dan dianggap sebagai bagian dari lingkungannya. Jika pengakuan dari
sekitar tidak didapat dari lingkungan terdekat, maka otomatis manusia akan
mencarinya di lingkungan yang lain.

Rasa diakui dan diterima lingkungan ini dibutuhkan oleh pribadi dalam
masyarakat, ataupun pekerja di tempat kerjanya. Jika kebutuhan ini dirasa tidak
dipenuhi, maka orang cenderung untuk menarik diri dan bergerak ke arah

lingkungan yang memenuhi kebutuhan tersebut.

3. Motivasi karena Kebutuhan Growth (Kebutuhan Perkembangan Diri)

Ketika kedua kebutuhan di awal sudah terpenuhi, maka orang punya
kecenderungan untuk mengaktualisasikan dirinya. Aktualisasi diri ini tentu
membutuhkan suatu ruang berkembang khusus. Disini kreatifitas dan
pengambilan keputusan dari diri sendiri sangat dihargai.

Di tempat kerja, tidak selamanya gaji yang besar membuat orang puas
bekerja. Orang cenderung untuk puas dalam bekerja ketika dia dihargai oleh
lingkungannya dalam bekerja. Selain itu si pemberi kerja mau menghargai
kesempatan pengembangan diri tersebut.

Suatu hari, seorang pekerja ditawari oleh perusahaan lain untuk pindah
dengan gaji nyaris dua kali dari tempat yang sekarang. Sang pekerja ternyata

memilih untuk tetap tinggal di tempat yang lama. Ketika ditelisik, ternyata alasan
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dia tidak pindah bukanlah karena alasan gaji. Tidak ada tawaran naik gaji dari
tempat yang sekarang. Ternyata yang ditawarkan oleh tempat lama adalah suatu
posisi dimana si pekerja diberikan otoritas lebih besar. Itu saja ternyata kadang
cukup membuat orang loyal.

Prioritas kebutuhan diantara E, R, dan G berbeda antar satu individu
dengan individu lainnya. Ada individu yang masih berkutat di E ada juga individu

yang ternyata sudah tidak memikirkan E dan R lagi, tapi terus ke G yang

dipikirkannya. Perbedaan tahapan ini unik dan berbeda antar individu (Robbins,
2001).

Wd&%&? rdle eg.’s s Two Bactors theory)

rang dari pekerjaannya?”

karefla adanya keyakinan

dan ketidak puasan kerja pada d fakr yag melatar belakanginya, yakni faktor
pemeliharaan (maintenance factors) yang juga disebut dissatisffiers, hygiene
factors, job context, extrinsic factors yang meliputi administrasi dan kebijakan
perusahaan, hubungan dengan subordinat, kualitas pengawasan, upah, kondisi
kerja, dan status. Faktor yang lain adalah faktor pemotivasian (motivational
factors) yang disebut pula satisfier, motivators, job content, intrinsic factors yang
meliputi dorongan berprestasi, pengenalan, kemajuan, work it self, kesempatan
berkembang, dan tanggung jawab (Mangkunegara, 2005).
a.4. Teori Motivasi Berprestasi (n-ach, oleh David McClelland)

Seseorang mempunyai motivasi untuk bekerja karena adanya kebutuhan
untuk berprestasi. Motivasi merupakan fungsi dari tiga variabel, yaitu (1) harapan
untuk melakukan tugas dengan berhasil, (2) persepsi tentang nilai tugas, dan (3)

kebutuhan untuk sukses.
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Kebutuhan berprestasi ini bersifat intrinsik dan relatif stabil. Orang
dengan n-ach yang tinggi dicirikan dengan keinginan tinggi untuk menyelesaikan
tugas dan meningkatkan penampilan mereka, menyukai tantangan, dimana hasil
kerja mereka akan dibandingkan dengan prestasi orang lain. Mereka dengan n-ach
tinggi menyukai tantangan yang sedang, realistis dan tidak untung-untungan.
Mereka tidak menyukai pekerjaan yang mudah dan juga pekerjaan yang mereka

yakini sangat sulit untuk diselesaikan dengan baik. Keberhasilan mengerjakan

modifikasi perilaku. Perilaku ¥

diubah melalui penghargaan dan hukuman. Perilaku positif yang diinginkan harus
dihargai atau diperkuat, karena penguatan akan memberikan motivasi,
meningkatkan kekuatan dari suatu respons atau menyebabkan pengulangannya.
b.2. Teori Pengharapan (Victor H. Vroom ‘s Expectancy theory)

Teori harapan dikembangkan oleh VVroom yang diperluas oleh Porter dan
Lawler. Inti dari teori harapan terletak pada pendapat yang mengemukakan
bahwa kuatnya kecenderungan seseorang bertindak bergantung pada harapan
bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hasil tertentu dan terdapat daya
tarik pada hasil tersebut bagi orang yang bersangkutan (Siagian, 2004).
b.3. Teori Keadilan (Adam’s Equity theory)

Teori keadilan yang dikembangkan olen Adam, didasarkan pada asumsi

bahwa puas atau tidaknya seseorang terhadap apa yang dikerjakannya merupakan
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hasil dari membandingkan antara input usaha, pengalaman, skill, pendidikan dan
jam kerjanya dengan outcome atau hasil yang didapatkan dari pekerjaan tersebut
(Mangkunegara, 2005).
b.4. Teori Penetapan Tujuan (Edwin Locke’s theory)

Dalam teori ini, Edwin Locke mengemukakan kesimpulan bahwa
penetapan suatu tujuan tidak hanya berpengaruh terhadap pekerjaan saja, tetapi

juga mempengaruhi orang tersebut untuk mencari cara yang efektif untuk

‘gai keadaan dalam

untuk melakukan

diri (ekstrinsik).  Faktor intisi berua kepribadian, sikap, pengalaman,
pendidikan, harapan, cita-cita yang menjangkau masa depan, sedangkan faktor
ekstrinsik ditimbulkan oleh berbagai sumber seperti pengaruh pemimpin, kolega
atau faktor-faktor lain yang sangat kompleks.

Pada hakekatnya motivasi akan timbul bila didorong oleh kebutuhan, dan
kebutuhan yang ada pada diri seseorang akan mendorong seseorang berperilaku,
dimana sikap perilaku seseorang selalu berorientasi pada tujuan guna
terwujudnya kepuasan. Teori kebutuhan manusia yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow (Wahjosumidjo, 1984) mengungkapkan lima jenjang
kebutuhan pokok manusia yaitu (1) kebutuhan mempertahankan hidup, (2)
kebutuhan akan rasa aman, (3) kebutuhan sosial, (4) kebutuhan akan
penghargaan dan (5) kebutuhan mempertinggi kapasitas kerja (prestasi).
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Bandura (1986) menjelaskan bahwa motivasi merupakan gabungan
antara pendekatan behavioral yang menekankan pada outcomes dari perilaku
(motivasi ekstrinsik) dengan pendekatan kognitif yang melihat dampak belajar
pada keyakinan seseorang (motivasi intrinsik). Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi adalah: adanya (1) tujuan-tujuan yang bernilai, (2)
harapan untuk pencapaian tujuan tersebut yang ditentukan oleh pengalaman
masa lalu, dan (3) keyakinan akan kemampuan sendiri (self-efficacy) untuk
mencapai tujuan tersgb@t™ sranga an terus bekerja sampai tujuannya

tercapai. Seseorang yang me W If efficacy tinggi tentu akan terus
: tad ‘ 4 .
c bﬁ%

berusaha sampai e;xh mes Jika sumber motivasi tersebut
) motivasi, untuk bekerja

tidak ada, maka mo’t[§ I enca@uan tersebut tidak akan ada
(Woolfolk, 1993). -

r

guna mencapai tujuan
kebutuhan mereka.
Ma’ruf dan Siswanto (2010) menyatakan bahwa motivasi kerja seseorang
sangat mempengaruhi kompetensi yang sangat berkaitan erat dengan
peningkatan Kkinerja, semakin tinggi motivasi seseorang maka akan semakin
tinggi tingkat kompetensinya. Hasil penelitian Pramudyo (2010) menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi pula kinerja seseorang.
Selanjutnya hasil penelitian Novianti (2011) menghasilkan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran yang dilakukan siswa.
Syafiuddin (2008) menyatakan bahwa motivasi kerja akan menunjang
peningkatan kompetensi manajerial guna menumbuhkan keberdayaan dan
kemandirian pembudidaya/pelaku usahatani. Hasil penelitian Damihartini dan
Juhi (2005) menunjukkan bahwa petani bermotivasi tinggi akan mempunyai

keterampilan kewirausahaan yang tinggi juga.
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Dengan demikian motivasi terkait dengan kebutuhan atau harapan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini motivasi yang dikaji adalah
motivasi teori ERG (Existence, Relatedness and Growth) yang dikembangkan
oleh Clayton Alderfer yang akan tinjau dari (a) tingkat keinginan petani untuk
melakukan usahatani untuk memenuhi kebutuhan keluarga, (b) tingkat keinginan
petani untuk berusaha tani karena melestarikan pekerjaan pertanian yang
dilakukan keluarga, (c) tingkat keninan petani untuk berinteraksi dengan

sesama petani lainnya daf"diapa “diterima Ol&N asyarakat sekitarnya, (d) tingkat

dalam masyarakat lokal. Isbandi (2007) menyatakan bahwa partisipasi adalah
keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi
yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif
solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan mengatasi masalah dan keterlibatan
masyarakat dalam proses evaluasi perubahan yang terjadi.

Menurut Mubyarto (Ndraha, 1990) mengartikan partisipasi sebagai
kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai kemampuan setiap
orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri. Howard, Baker dan
Forest (1994) mengemukakan beberapa alasan seseorang termotivasi untuk
terlibat dalam suatu program tertentu, antara lain: (a) Pola partisipasi masyarakat
ditentukan secara umum oleh lingkungan sosial mereka; di beberapa kelompok,

komunitas, keluarga partisipasi merupakan suatu kebiasaan atau fungsi budaya.
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(b) Sebagai rasa tanggung jawab masyarakat, (c) Masyarakat berpartisipasi jika
merasa mampu. Kemampuan dan kepercayaan diri biasanya timbul dari akses
pada informasi, pengalaman, dan pelatihan, (d) Ekspresi dan aktualisasi diri.
Kepuasan terhadap prestasi, penghargaan, dan harapan pencapaian adalah bentuk
penting motivasi, (e) Sebagai pilihan untuk meningkatkan kualitas hidup, (f)
Keterlibatan seringkali merupakan derajat minat pribadi. Karena ditantang oleh
kekuatan luar dan partisipasi dipandang sebagai suatu yang bermakna.

Slamet (2003) memibag atisipaS|m yarakat dalam pembangunan dalam

ses pembangunan, menerima imbalan

mberi 'nm :
atas input tersebdt dan kti

memberi input dan

a imbalan tanpa ikut

Menurut Skilbek (2006) andwaa akan berpartisipasi dalam kegiatan
pendidikan karena physical factors (contoh; kesempatan berpartisipasi, kecukupan
waktu dan kondisi pembelajar), psychological factors (contoh: kepercayaan diri,
motivasi untuk belajar), social factors (contoh: dukungan dari keluarga,
kelompok, serta pengaturan pembelajaran yang menyenangkan), educational
factors (contoh: relevansi materi, tingkat kesukaran dalam tugas pembelajaran,
dan kualitas lingkungan pembelajaran

Kelembagaan dapat diartikan sebagai suatu norma/kaidah peraturan atau
organisasi yang memudahkan koordinasi dalam bentuk harapan masing-masing
yang mungkin dapat dicapai dengan saling bekerjasama. Secara sederhana
kelembagaan diartikan sebagai “aturan main” (rule of the game). Kelembagaan
tidak identik dengan organisasi tetapi keduanya berkaitan secara erat.

Dianalogikan dengan sebuah komputer yang memiliki komponen utama yaitu



74

piranti keras (hardware) dan piranti lunak (software) maka organisasi merupakan
hardware-nya dan kelembagaan sebagai software-nya. Selanjutnya, berdasarkan
sifatnya, kelembagaan dibagi menjadi dua yaitu formal dan informal.
Kelembagaan formal diatur oleh Undang-undang Dasar, undang-undang,
peraturan pemerintah dan lainnya yang sejenis. Kelembagaan informal merujuk
kepada aturan main seperti adat-istiadat dan kebiasaan (Susanto, 2006).

Lembaga menunjuk pada sesuatu bentuk dan sekaligus juga mengandung

ak perihal adafyasporma-norma dan peraturan-

menjadi ari lembaga tersebut. Di dalam

nya, -norma ’I berkelompok-kelompok pada

berbagai keperl hidup kekerabatan

jan pokok kehidupan a
menimbulkan lem embaga.

rcerai%&m

keluarga batih,
mata pencaharian

nimbulkan lembaga-

ak-kanak, sekolah dasar,

tani dan kelembagaan penyuluh. |
(1) Partisipasi petani jagung dalam Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

Lembaga adalah alat masyarakat dan keberadaannya untuk menyumbangkan
hasil yang dibutuhkan masyarakat. Alat ini tidak pernah ditentukan oleh apa
yang dikerjakan, juga bukan oleh bagaimana mengerjakannya, alat ini ditentukan
oleh sumbangannya (Drucker, 1982).

Menurut Pranadji (2003), krisis ekonomi yang melanda masyarakat
Indonesia merupakan hasil dari interaksi banyak aspek internal yang ada dalam
masyarakat Indonesia sendiri. Dari sudut pandang sosiologis, krisis ekonomi ini
akibat lemahnya kelembagaan yang menopang sendi-sendi kehidupan
masyarakat desa.  Secara teoritis beberapa elemen kelembagaan yang
diperkirakan berpengaruh terhadap kemajuan masyarakat pedesaan adalah tata

nilai masyarakat, kompetensi manusia (individual maupun kolektif), manajemen
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dan keorganisasian masyarakat, hukum, kepemimpinan dan sistem
penyelenggaraan pemerintah setempat.

Menurut Bunch (Rintuh dan Miar, 2003) pentingnya kelembagaan bagi
masyarakat di pedesaan karena: (1) banyak masalah yang hanya dapat
dipecahkan oleh suatu lembaga, (2) dapat memberi kelanggengan pada
masyarakat desa untuk terus menerus mengembangkan usahanya seperti

mengembangkan teknologi dan pgnyebarannya, (3) dapat mengorganisasi

Menurut Horto da

ol
organisasi mandsia y

diciptakan manusia melalui pres eIajar(Koentjaraningrat, 1986). Ada tiga
wujud kebudayaan yaitu: (1) kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya, (2) kebudayaan
sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam
masyarakat, ini disebut sebagai sistem sosial, (3) kebudayaan sebagai benda-
benda hasil karya manusia.

Mata pencaharian sebuah masyarakat erat kaitannya dengan kebudayaan
yang dimiliki. Budaya menurut Davis dan Newstrom (1995) adalah perilaku
konvensional masyarakat yang mempengaruhi semua tindakan anggotanya
meskipun sebagian besar tidak menyadarinya. Budaya mayoritas negara di
dunia Barat menekankan pada pekerjaan sebagai aktivitas yang diinginkan dan
memenuhi hasrat. Sikap ini juga menonjol di beberapa bagian Asia, seperti
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Jepang dan hasilnya adalah etika kerja bagi banyak orang, pekerjaan sebagai
pusat kepentingan dan tujuan yang diinginkan dalam kehidupan.

Nilai budaya masyarakat Indonesia masih menekankan kehidupan yang
berorientasi “kepentingan kekinian”. Hal ini ditunjukkan dengan hasil karya
seseorang yang lebih diarahkan pada upaya memperoleh kedudukan atau status
sosial dalam masyarakat dari pada untuk mengembangkan karya itu sendiri.

Kecenderungan ini mendorong p

ada orientasi nilai budaya yang bersifat

materialistis (Anoragag®997)." ) aardi Indonesia pada pekerjaan

langkah yang /diambil 1-Si an hubungan dalam
masyarakat di’ seklﬁa. akat iseki empunyai arti bagi

dan tetangga untuk
| untuk@mba tu keluarganya jika
terjadl sesuatu erhada@mny : Dlseba sa% memputuhkan inilah maka

tidak terganggu
Muatip (2008) lakan, bahwa an yang ada di masyarakat
berpengaruh nyata terhadap komtel petenak dalam menjalankan usaha ternak
sapinya. Devi (2009) menyimpulkan bahwa penyerapan IPTEK dan
pengembangan kewirausahaan dipengaruhi oleh peran lembaga sosial,
pendamping dan tokoh formal yang yang menjadi panutan di masyarakat. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa dalam proses pemasyarakatan dan penyerapan IPTEK
perlu memperhatikan kondisi geografis, penduduk, budaya dan kebiasaan lokal
yang mendukung.
Kelembagaan di masyarakat dalam penelitian ini adalah tingkat partisipasi

petani di dalam kegiatan yang ada di masyarakat.

(2) Partisipasi Petani jagung dalam kelompok tani
Kelembagaan petani yang diamati dalam penelitian ini adalah kelompok

tani dan koperasi yang menangani usahatani. Individu sebagai mahluk hidup
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mempunyai kebutuhan yang menurut teori Maslow (Muatip, 2008) dapat
dikelompokkan menjadi: kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih
sayang, kebutuhan prestasi dan prestise, serta kebutuhan pengembangan
kemampuan diri. Setiap individu memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, namun potensi yang ada pada individu yang bersangkutan terbatas

sehingga individu harus meminta bantuan kepada individu lain yang sama-sama

hidup dalam suatu kelompok. Kelon ok terbentuk karena kesamaan kebutuhan

tani ialah kumpulan eta

ni yan e@m T .:, _berada dalam lingkungan
' pandan L-"_:., kepentifigan yang sama untuk

”;. tani adalah dinamika
tantangan lingkungan dan tanga ebuuhan, antara lain termasuk tuntutan
meningkatkan produktivitas usahatani. Internal structure ialah norma atau
pranata yang mengatur hubungan antara anggota kelompok sehingga dapat
menunjukkan kedudukan, peranan dan kewajibannya dalam mencapai prestasi
kelompok. Internal structure merupakan dasar solidaritas kelompok yang
timbul dari adanya kesadaran setia anggota kelompok tani yang bersangkutan
(Samsudin, 1994).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumardjo (1999) menghasilkan data
bahwa ada kecenderungan perilaku kelompok tani kurang efektif apabila
keberadaannya cenderung artifisial dan  formalitas, kurang efektif
mengembangkan kualitas sumberdaya manusia (SDM) sehingga kualitas SDM
anggota cenderung lokalit, kurang memiliki kompetensi berorganisasi. Pada

kelompok tersebut, kepemimpinan lokal biasanya kurang berfungsi secara efektif
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membawa kelompok bertahan secara produktif, karena adanya intervensi yang
terlalu intensif dari pihak luar, sehingga cenderung menghasilkan ketergantungan
pada arahan atau intensitas pembinaan oleh petugas lapang atau pembina lainnya.
Penguatan kelompok tani dilakukan dengan cara memperkenalkan petani
tentang bagaimana cara berorganisasi melalui pembentukan kelompok dan
partisipasi aktif petani dalam kelompok. Partisipasi yang sinergis antara petani

dapat dilakukan dengan wadah kelmpok kelompok petani yang merupakan

asiy, bertukar informasi antar

lalui forum-forum tersebut

mpengaruhi  kegiatan

meningkatkan kompetensi kewiusan aalah dengan cara menguatkan peran
kelembagaan kelompok peternak terhadap usaha yang dilakukan anggotanya dan
meningkatkan partisipasi anggota terhadap kelompok.

Malta (2008) mengemukakan bahwa kompetensi petani dapat ditingkatkan
melalui partisipasi petani di dalam kelompok tani sebagai wadah belajar para
petani dengan program-program yang dibutuhkan petani.

Kelembagaan kelompok tani dalam penelitian ini adalah tingkat partisipasi
petani pada kegiatan yang diselenggarakan pada kelompok tani.

(3) Partisipasi petani jagung dalam kelembagaan penyuluhan
Kegiatan perubahan ataupun pembangunan senantiasa mensyaratkan
partisipasi masyarakat, namun masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan,

seringkali berada dalam kedudukan. yang lemah. Masyarakat pada umumnya
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mempunyai posisi tawar lemah dalam pengambilan keputusan, lemah dalam
pengetahuan, sikap, keterampilan serta persepsinya terhadap setiap upaya
pembangunan atau perubahan yang ditawarkan (Mardikanto, 2007). Oleh
karenanya (Lippit dkk., 1958; Muatip, 2008) mensyaratkan pentingnya
keberadaan agen-agen perubahan yang kemudian lebih dikenal sebagai penyuluh

untuk melaksanakan fungsi penyuluhan pembangunan.

Mardikanto (2007) menya kan bahwa fungsi penyuluhan adalah
edukasi, diseminasi, inevasi, i superV|S| pemantauan dan
evaluasi. ah edfikasi sebagai pengganti
istilah penyuluhgh. ' pl si pefiyuluhan maka perlu

Seorang penyuluh

i, yang gsifat
' alam fir

2 itis-intelektualitas

menyebutkan bahwa, penyuluh ar mapu untuk; (1) memfasilitasi proses
pembelajaran pelaku utama dan pelaku usaha, (2) mengupayakan kemudahan
akses pelaku utama dan pelaku usaha ke sumber informasi, teknologi dan sumber
daya lainnya agar mereka dapat mengembangkan usaha, (3) meningkatkan
kemampuan kepemimpinan, manajerial dan kewirausahaan pelaku utama dan
pelaku wusaha, (4) membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam
menumbuhkembangkan organisasinya menjadi organisasi ekonomi yang berdaya
saing tinggi, produktif, menerapkan tata kelola berusaha yang baik dan
berkelanjutan, (5) membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta
merespon peluang dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha
dalam mengelola usaha, (6) menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku
usaha terhadap kelestarian fungsi lingkungan dan (7) melembagakan nilai-nilai
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budaya pembangunan pertanian, perikanan dan kehutanan yang maju dan modern
bagi pelaku utama secara berkelanjutan.

Cohen dan Uphoff (1980) menyatakan bahwa partisipasi yang
diharapkan dari masyarakat dalam kegiatan pembangunan termasuk penyuluhan
adalah partisipasi dalam pengambilan keputusan pada perencanaan kegiatan,
implementasi, memperoleh keuntungan pembangunan (penyuluhan) dan evaluasi

kegiatan. Menurut Muatip (2008)_ partisipasi peternak dalam kelembagaan

pusat informasi

\irausahaan peternak

dari intensitas keterlibatan petani dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan

pemanfaatan kegiatan di lembaga penyuluhan.

(e) Pengaruh Akses Informasi terhadap Kompetensi Kewirausahaan
Petani
Akses informasi dapat diartikan sebagai ketersediaan penerangan atau
pemberitahuan. Dalam konteks usahatani, akses informasi adalah usaha petani
untuk mencari informasi yang ada kaitannya dengan usahataninya dan akses
informasi memberikan pengaruh positif terhadap kemandirian petani (Farid,
2008).
Informasi adalah hasil proses intelektual seseorang. Proses intelektual
adalah mengolah/memproses stimulus yang masuk ke dalam diri individu melalui

panca indera, kemudian diteruskan, ke otak/pusat syaraf untuk diolah/diproses
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dengan pengetahuan, pengalaman, selera dan iman yang dimiliki seseorang.
Setelah mengalami pemrosesan, stimulus itu dapat dimengerti sebagai informasi
(Wiryanto, 2004). Informasi juga diartikan sebagai suatu hal yang memberikan
pengetahuan. Informasi dapat berbentuk benda fisik, warna, suhu, kelakuan, dan
lain-lain (Soemarwoto, 1989).

Menurut Slamet (2001), informasi adalah bahan mentah untuk menjadi

pengetahuan dan pengetahuan itu sangat diperlukan untuk bisa mempertahankan

hidupnya, apalagi untuk,

sudah mel am?gn erah di negaranya bahkan ke
peta

manca negara. Ol ra

sebatas desanya, tetap

asi yang berkualitas

an relevansi. Pemanfaatan

proses pendidikan dan peningkan apasitas karena masih terdapat kesenjangan
secara teknis maupun keterampilan dalam bisnis secara elektronis (e-business)
Mulyandari (2011). Selanjutnya dikemukakan juga bahwa karakter individu
seperti umur, pendidikan formal, kepemilikan sarana teknologi, luas penguasaan
lahan, tingkat kosmopolit dan keterlibatan dalam kelompok memiliki hubungan
dengan aspek perilaku pemanfaatan teknologi informasi. Menurut Okwu dan
Umoru (2009), tingkat pendidikan akan menentukan kebutuhan petani terhadap
informasi dan inovasi teknologi.

Hasil penelitian Andriaty, dkk. (2011) menunjukkan bahwa informasi yang
paling dibutuhkan adalah mengenai teknologi produksi, diikuti informasi
pemasaran dan pasca panen. Media yang paling sering diakses untuk memperoleh
informasi adalah pertemuan, diikuti media elektronis dan media cetak dan faktor

yang mempengaruhi akses informasi ‘adalah: umur, kekosmopolitan, tingkat
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manfaat informasi. Glendenning et al. (2010) menyatakan bahwa peran penyuluh
pertanian dalam menyebarkan informasi perlu lebih ditingkatkan dengan
mengemas ulang informasi yang tersedia agar lebih mudah dipahami petani.
Menurut Mulyandari dan Ananto (2005), untuk mengelola usahataninya dengan
baik, petani memerlukan pengetahuan dan informasi mengenai hasil penelitian,
pengalaman petani lain, situasi mutakhir yang terjadi di pasar input dan produk

ntuk mengelola usaha taninya dengan baik,

pertanian, dan kebijakan pemerintah.

petani memerlukan pen@

situasi m %Wg terja
ini ac% saha‘petani untuk mencari

engenai hasil penelitian,

pengalaman petani lai I di pasar input dan produk

dapat menjadi sumber informasi bagi petani lain karena kedekatan, keakraban

dan kesamaan cara pandang mereka terhadap sesuatu masalah (Tjitropranoto,
2003).

Disamping itu petani juga mencari teknologi dan atau informasi yang
dibutuhkan dari petugas, pedagang dan tokoh-tokoh lain yang sering datang ke
desanya dan telah banyak memberikan bantuan dalam pelaksanaan usaha
pertaniannya. Salah satu akses informasi yang digunakan oleh petani untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan usahataninya ialah sesama petani.

(2) Tokoh Masyarakat
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang
lain (yaitu yang dipimpin atau pengikut-pengikutnya), sehingga orang lain

tersebut bertingkah laku sebagaimana. dikehendaki oleh pemimpin tersebut.
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Pemimpin ada yang bersifat resmi yaitu pemimpin yang tersimpul di dalam
suatu jabatan, ada pula pemimpin informal karena pengakuan masyarakat akan
kemampuan seseorang untuk menjalankan kepemimpinan.
Pemimpin informal adalah orang yang tidak mendapatkan pengangkatan
formal, namun karena ia memiliki kualitas unggul, maka dapat mencapai

kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi dan perilaku suatu

kelompok atau masyarakat (Soek o, 1996).  Pemimpin informal tidak

kemasyarakatan.  Menurut

aupun mereka dibebani

i bidang agama, adat

@aruhi orang lain.

all karena keinginan

tertutup sering mencurigai setiaptind an orng-orang yang berasal dan berada di
luar sistem sosialnya berpengaruh terhadap kecepatan adopsi inovasi. Oleh
karena itu, proses adopsi inovasi dapat dipercepat jika penyuluh dapat
memanfaatkan tokoh-tokoh atau panutan masyarakat setempat, sebab di dalam
masyarakat sasaran seperti itu, mereka akan cepat mengadopsi inovasi yang
disampaikan oleh orang-orang yang telah mereka kenal dan pihak-pihak yang
senasib dan sepenanggungan.

Jangkauan petani terhadap informasi yang dibutuhkan dalam memperbaiki
kinerja pengelolaan usahatani beragam, baik antar individu, antar kelompok
ataupun antar daerah. Oleh sebab itu kapabilitas petani dalam
mengakumulasikan, memilah dan mengolah informasi yang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan dalam mengelola usahataninya tentu saja bervariasi
(Sumaryanto, 2001).
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Pengertian tokoh masyarakat dalam tulisan ini adalah orang-orang yang
dalam kehidupan di desa mampu mempengaruhi penduduk berkat pengakuan atas
kepemimpinannya yang banyak dilandasi kharisma, sifat pribadi, kepeduliannya

terhadap desa dan penduduknya serta memiliki kualifikasi dalam bidang tertentu.

(3) Agen Sarana Produksi

Van den Ban dan Hawkins (1999) menyatakan bahwa petani

menggunakan sumber-sumbes

(f) Pengaruh Lingkungan Usahatai terhadap Kompetensi Kewirausahaan
Petani

Lingkungan usahatani meliputi faktor-faktor di sekitar petani yang dapat
maupun yang tidak dapat dikendalikan petani yang mendukung kelancaran
usahatani (Harijati, 2007). Pada penelitian ini ditinjau dari lahan pertanian, sarana
dan prasarana, dan modal usaha.

Muatip (2008) mengemukakan bahwa lingkungan usaha berpengaruh
positif terhadap kompetensi peternak sehingga peternak mampu memanfaatkan
sumberdaya yang dimiliki atau yang ada disekitar tempat tinggal peternak.
Syafiuddin (2008), menyatakan bahwa lingkungan pertanian seperti lahan, modal
dan modal sosial berpengaruh nyata terhadap kompetensi petani dan pendapatan

keluarga.
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(1) Lahan pertanian

Pada masyarakat pedesaan yang agraris, lahan merupakan faktor yang
sangat penting bagi kehidupan mereka. Lahan merupakan sumber mata
pencaharian untuk mempertahankan hidup, bahkan di luar itu lahan merupakan

tempat tinggal, sehingga dapat menciptakan ketenangan dan ketentraman

manusia dalam hidup bermasyarakat.

ahakan usahatani. Ukuran

jan penguasaan lahan
nggarapan. Lahan sebagai
ingsinya yang 4 ' adalah unsur dan tumpuan
harapan utama bagi kehldup upun elangsungan hidup umat manusia.
Penelitian Suryana (Malian dkk., 2004) menunjukkan bahwa rata-rata skala
penguasaan lahan dalam usahatani padi adalah 0,30 ha.

Menurut Rusli dkk. (1995), masalah distribusi penguasaan lahan menjadi
petunjuk terhadap distribusi pendapatan dan kekayaan dalam sektor pertanian.
Hal ini karena usaha di sektor pertanian tergantung pada keadaan lahan, baik itu
kesuburannya maupun luasannya. Secara umum, kedudukan lahan pertanian di
Indonesia dicirikan oleh lahan sempit, sangat terpecah-pecah, dan dikerjakan
sendiri. Tanah sebagai harta produktif adalah bagian organis rumahtangga tani.
Luas lahan usahatani menentukan pendapatan, taraf hidup dan derajat
kesejahteraan rumah tangga tani (Hernanto, 1996). Hernanto (1996)
menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh usahatani adalah (1)

semakin besarnya lokasi pertanian dan usahatani menjauhi pemusatan penduduk
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dan pusat pengembangan, (2) semakin banyaknya lahan pertanian lepas dari
petani kecil baik itu keluar dari usahatani atau beralih ke petani besar, (3) adanya
pergeseran dari petani menjadi buruh tani atau ke profesi lain dan (4) semakin
sempitnya penguasaan/pemilikan lahan yang dikuasai oleh petani atau disebut
semakin sempitnya skala usahatani.

Lahan dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan luas lahan untuk

usahatani jagung.

untuk merepresentasikanykepe ilik a_agar dapat menjadi modal. Manusia

yang semuanya dapat dikonversikan dalam bentuk modal bagi pembangunan.
Semangat dan tenaga kerja produktif sebenarnya juga merupakan modal dasar
bagi kegiatan pembangunan yang pada akhirnya bisa menghasilkan barang dan
jasa jika kita pintar mengelolanya. Pembentukan modal manusia merupakan cara
yang efektif dan efisien dalam pembentukan kerangka pembangunan nasional.
Selanjutnya dikatakan bahwa dalam pemahaman ekonomi konvensional
modal adalah uang (Pambudy, 2003). Kalaupun bukan dalam bentuk uang tunai,
modal juga berarti aset yang bernilai ekonomi (mulai dari yang berbentuk fisik
seperti lahan, rumah, bangunan, harta benda lainnya seperti; emas, intan berlian
hingga modal yang berbentuk surat-surat berharga seperti sertifikat, obligasi,

saham dan surat piutang).
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Soekartawi dkk (1986) menyebutkan bahwa modal usahatani terdiri dari
berbagai macam masukan. Berbagai penggolongan modal pada prinsipnya dapat
dibagi menjadi dua macam, yaitu: (1) barang-barang yang tidak habis dalam
sekali proses produksi, misalnya peralatan pertanian dan bangunan, dan (2)
barang-barang yang langsung habis dalam sekali proses produksi, misalnya pupuk
dan insektisida.

Modal merupakan unsur poko usahatani yang penting. Dalam pengertian

dan tenaga 7

Modal
produktivitas usahatani. a umum telah
menjalankan usahataninya terbat (Iah), ehingga mereka perlu akses terhadap
permodalan lainnya (kredit). Pemerataan akses terhadap modal bagi petani
diyakini sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan pendapatannya.
Dengan modal (kredit) yang cukup petani dapat mengoptimalkan sumberdaya
usahataninya guna meningkatkan keuntungan usahanya yang pada gilirannya
meningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani (Sudaryanto dan Agustian,
2003).

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, maka modal dibedakan menjadi
dua macam, yaitu modal tetap dan tidak tetap. Modal tetap didefinisikan sebagai
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam sekali
proses produksi tersebut, contohnya faktor produksi berupa tanah, bangunan dan
mesin-mesin. Sedangkan modal tidak tetap atau modal variabel adalah biaya yang

dikeluarkan dalam proses produksi dan ‘habis dalam satu kali proses produksi
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tersebut, contohnya adalah biaya produksi yang dikeluarkan untuk membeli benih,
pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga Kkerja
(Soekartawi, 2003).

Modal usaha dalam penelitian ini dibatasi pada uang yang dipakai dalam

proses produksi dan sumber modal yang digunakan oleh petani.

(g) Pengaruh Persepsi Petani kepada Kebijakan pemerintah terhadap
Kompetensi Kewwausahaan Petani,J

Pertumbuhan roduktmtas masy akat Idone5|a sebagai sumber

operasional yang

Sasaran operasional

yang menyangkut kemanu5|aa " dapa rcapai, namun kenyataanya belum
seluruhnya harapan tersebut tercapai, masih banyak masyarakat Indonesia yang
belum merasakan pertumbuhan ekonomi, khususnya petani kecil dan masyarakat
pinggiran.

Pada era globalisasi ini terdapat wacana penting yang perlu
dipertimbangkan, antara lain: (1) perlunya mengantisipasi berbagai ketentuan
impor dan ekspor komoditi pertanian dalam menghadapi pengaruh globalisasi
ekonomi, kebijakan deregulasi, pajak dan peraturan lain yang berlaku di era
globalisasi ini, dan (2) pengelolaan sektor pertanian mengalami pergeseran dari
perencanaan terpusat ke peningkatan otonomi daerah, skala subsisten ke skala
komersil, teknologi padat karya ke teknologi tepat guna dan ramah lingkungan,

produksi komoditas primer ke produk yang mempunyai nilai tambah, perubahan
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orientasi pengembangan produksi komoditas dari subsitusi impor ke promosi
ekspor.

Sejalan dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga menteri yaitu
Menteri Perindustrian dan Perdagangan, Menteri Pertanian dan Menteri Koperasi
dan Pembinaan Usaha Kecil yang diberlakukan pada tanggal 2 Februari 1998
yaitu pemerintah membuat kesepakatan dengan IMF antara lain dalam rangka

penyehatan kerangka makro ekongmi dan restrukturisasi struktural maka

kesepakatan ini memua' perdagangan

dideregulasi, (2) at an emas r%m
memproduksi  seffa sesual “pé

mproduk pertanian sepenuhnya

kebijakan pemerintah.

Kewajiban pemerintah untuk menjamin berkembangnya kewirausahaan di
masyarakat Indonesia dan pemuda tertuang pada PP RI Nomor 41 Tahun 2011
Tentang Pengembangan Kewirausahaan dan Kepeloporan Pemuda serta
Penyediaan Sarana dan Prasarana khususnya Bab Il Pasal 1. Pengembangan
kewirausahaan dan kepeloporan pemuda serta penyediaan sarana dan prasarana
merupakan tugas dan tanggungjawab pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan
pemerintah daerah kabupaten/kota. Salah satu kebijakan pemerintah berupa
penurunan suku bunga berpengaruh positif terhadap kegiatan usahatani ubikayu
(Sari, Hanung dan Indah, 2013).

Penelitian Kurniawan (2008) memberikan hasil pengaruh kebijakan
pemerintah terhadap daya saing jagung adalah 1. kebijakan bea masuk jagung

impor, 2. berbagai kebijakan atau program penelitian dan pengembangan sehingga
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ditemukan varietas jagung yang sesuai dengan kondisi lahan setempat dan
harganya terjangkau, 3. aksesibilitas sentra-sentra produksi jagung terhadap pasar
baik input maupun output.

Persepsi petani kepada kebijakan pemerintah dalam penelitian ini adalah
tingkat persepsi petani terhadap dukungan peraturan dan ketentuan yang
ditetapkan oleh dinas-dinas terkait di daerah dan pusat kepada usaha tani jagung,

yang dikaji berdasarkan (1) tingkat persepsi petani kepada kebijakan pemerintah

dalam menentukan hagga™jual” jagung, gkat persepsi petani kepada

. e
Penyul@han deg Ko

belajaran  dalam

Penyul an pag;asarn , b Iajaran masyarakat
yang bertujuan ntuk n@apai | 12y individl (Sumardjo, 1999).
Falsafah dasar pe g (1) penyuluhan adalah
proses pendidikan, es demokrasi, (3) penyuluhan
adalah proses kontinyu. safah penyuluhan bermakna

“Menolong orang agar orang m menolong dirinya sendiri, melalui
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraannya”.

Gagne (1975) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang
kompleks dan hasil belajar berupa kapabilitas atau kompetensi, timbulnya
kompetensi ini disebabkan karena (1) stimulus yang berasal dari lingkungan, dan
(2) proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Kibler, et al. (1981)
mengemukakan bahwa faktor strategis yang menentukan keberhasilan belajar
adalah motivasi belajar atau motivasi mengikuti proses belajar. Lingkungan
belajar dan lingkungan asal peserta didik juga sangat menentukan keberhasilan
belajar (Jiyono, 1999).

Penyuluhan sebagai proses pendidikan, penyuluh harus dapat membawa
perubahan manusia dalam hal aspek-aspek perilaku, baik kognitif, afektif maupun

psikomotorik. Penyuluhan sebagai’proses demokrasi, penyuluh harus mampu
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mengembangkan kemampuan masyarakat melalui mengajak masyarakat untuk
berfikir, berdiskusi, menyelesaikan masalahnya, merencanakan dan bertindak
bersama-sama di bawah bimbingan orang-orang di antara mereka, sehingga terjadi
penyelesaian masalah secara: dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat. Penyuluhan sebagai proses kontinyu, penyuluhan harus dimulai dari
keadaan masyarakat (petani) pada waktu itu ke arah tujuan yang mereka

kehendaki, berdasarkan kebutuhan-k tuhan dan kepentingan yang senantiasa

a depannya. Azas

anggota kelompok juga menj pasalhannya. Azas berkesinambungan
berarti menekankan bahwa hasil belajar menimbulkan efek ganda (multiplier
effect). Sehingga pembelajaran perlu berkembang dan berkesinambungan sesuai
dengan perkembangan tingkat kebutuhan petani pada masa itu. Azas manfaat
yaitu menekankan bahwa materi penyuluhan harus sesuai dengan kebutuhan yang
dirasakan oleh sasaran belajar dan akan bermanfaat untuk mengatasi masalah
yang dihadapi sekarang. Azas kesesuaian artinya bahwa materi penyuluhan yang
dipilih secara teknik sesuai dengan lingkungan fisik dan dari segi non teknis tidak
bertentangan dengan sistem norma dan sistem sosial setempat dan penerapannya
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta belajar (petani). Azas lokalitas artinya
menekankan bahwa materi dan metoda penyuluhan perlu memperhatikan
kesesuaian materi, kondisi masyarakat dan sarana penyuluhan serta prasarana

setempat (lokal). Azas keterpaduan yaitu mengembangkan kekompakan antara
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materi penyuluhan sehingga lebih sesuai dengan kondisi permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat, dengan pembahasan antar materi maupun antara
berbagai pihak yang berperan sebagai penyuluh terintegrasi untuk tujuan yang
jelas, yaitu mengatasi permasalahan sasaran penyuluhan.

Perubahan pembelajar melalui proses belajar juga dapat dipengaruhi
atau dirangsang oleh sifat-sifat yang melekat pada diri orang tersebut, baik yang

bersifat internal maupun eksternal dan implikasinya adalah seseorang mempunyai

> dinilai  melalui

penggunaan media
a, 2005). Kompetensi

teknis pembudidaya dapat dltlngkatkan (Syafluddln 2008).

Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran dalam penyuluhan diukur
berdasarkan persepsi petani pada proses pembelajaran dalam penyuluhan yang
meliputi: tingkat pencapaian tujuan penyuluhan, materi penyuluhan, metode
penyuluhan, media penyuluhan, interaksi petani dengan penyuluh, kemampuan

penyuluh, sarana dan prasarana dan evaluasi penyuluhan.

(1) Persepsi Terhadap Tingkat Pencapaian Tujuan Pembelajaran

Sudjana (2005) menyatakan bahwa tujuan dalam proses pembelajaran
merupakan arah dari proses pembelajaran yang pada hakikatnya adalah rumusan
tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh pembelajar setelah menerima
atau menempuh pengalaman belajarnya. Mardikanto (2009) menyatakan bahwa

tujuan penyuluhan pertanian diarahkan pada terwujudnya perbaikan teknis bertani
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(better farming), perbaikan usahatani (better business), dan perbaikan kehidupan
petani dan masyarakatnya (better living).

Tujuan penyuluhan dalam penelitian ini adalah tujuan yang hendak dicapai
dalam proses pembelajaran dalam penyuluhan yaitu perubahan pada kompetensi

kewirausahaan petani.

(2) Persepsi Terhadap Materi penyuluhan
Untuk keberhasilan dalai| dksanaaie nyuluhan, disamping individu

': yampaianya materi penyuluhan dapat

dikelompokkan menjadi lima, yaitu: (1) teknik pertanian, (2) ekonomi pertanian,
(3) manajemen usahatani, (4) dinamika kelompok, dan (6) politik pertanian
(Ibrahim dkk., 2003).

Menurut Vandemencum Bimas (Mardikanto, 1993), ragam materi yang
perlu disampaikan dalam setiap kegiatan penyuluhan mencakup: (1) kebijakan
dan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembangunan
pertanian (baik dari tingkat pusat maupun sampai di tingkat lokalitas usahatani),
seperti: pola kebijakan umum pembangunan pertanian, kebijakan harga dasar,
penyaluran kredit usahatani, distribusi sarana produksi, pengelolaan air dan
sebagainya, (2) hasil-hasil penelitian/pengujian dan rekomendasi teknis yang
dikeluarkan oleh instansi yang berwenang; (3) pengalaman petani yang telah

berhasil; (4) informasi pasar, seperti: harga barang, penawaran dan permintaan
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produk usahatani dan lain-lain, (5) petunjuk teknis tentang penggunaan alat dan
sarana produksi, (6) informasi tentang kelembagaan dan kemudahan-kemudahan
yang berkaitan dengan pembangunan pertanian, misalnya informasi tentang pusat-
pusat informasi pertanian, lembaga-lembaga penelitian, lembaga keuangan dan
perbankan, lembaga-lembaga pemasaran sarana produksi, perlengkapan pertanian
dan produk usahatani dalain-lain, (7) dorongan dan rangsangan untuk terciptanya
swakarsa, swakarya dan swasembada masyarakat.

Menurut Undang=efidang epub| esia Nomor 16 Tahun 2006
Tentang Sistem Peyu | an Pertani Wg@ 0 \ ehutanan, pasal 1 ayat 22,
“materi/penyu \%dal ) ba lan pe?@an yang akan disampaikan
oleh p ra éﬁuh kepada_pelal

berbagai ber%-g(ang

hgkungan.  Materi

tersebut  berisi BdnSur | bengembapgans” sumberdaya manusia dan

peningkatan modal soial rta nsur ilmu pengetahuan, teknologi,

ekonomi, informasi, manajemen, hukum dan pelestarian lingkungan”
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan materi penyuluhan dibatasi

pada bahan penyuluhan yang diinformasikan oleh para penyuluh kepada pelaku

utama/petani pada saat penyuluhan.

(3) Persepsi Terhadap Metode penyuluhan

Salah satu tugas yang menjadi tanggung jawab penyuluh adalah
mengkomunikasikan inovasi, dalam arti mengubah perilaku masyarakat sasaran
agar tahu, mau dan mampu menerapkan inovasi demi tercapainya perbaikan mutu
hidupnya. Keberhasilan penyuluhan, juga bisa disebabkan oleh metode
penyuluhan yang dipergunakan, karena sebaik apapun dan selengkap apapun

materi penyuluhan yang disampaikan, tidak akan mampu mengubah perilaku
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sasaran yang diinginkan jika metode penyuluhan yang digunakan kurang tepat.
Metode penyuluhan merupakan cara-cara penyampaian materi penyuluhan secara
sistematis sehingga materi penyuluhan dapat dimengerti dan diterima petani
sasaran (lbrahim dkk., 2003).

Sasaran penyuluhan sangat beragam, baik beragam mengenai karakteristik
individunya, beragam lingkungan fisik dan sosialnya, dan beragam pula

kebutuhan-kebutuhannya, motivasi, serta beragam tujuan yang diinginkannya.
an ik ong (Mardikanto, 1993)

materi penyuluhan secara sistematis hingga materi penyuluhan dapat dimengerti

dan diterima petani sasaran.

(4) Persepsi Terhadap Media penyuluhan

Hal lainnya yang dapat menentukan keberhasilan penyuluhan ialah
penggunaan media penyuluhan. Alat bantu penyuluhan/media penyuluhan adalah
alat-alat atau perlengkapan penyuluhan yang diperlukan oleh seorang penyuluh
guna memperlancar proses pengajarannya selama kegiatan penyuluhan itu
dilaksanakan (Mardikanto, 1993). Selanjutnya Sadiman dkk. (1986) menyatakan
bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan,

perhatian dan minat petani sedemikian rupa sehingga belajar terjadi. Media
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penyuluhan adalah alat bantu yang dapat memperjelas penyampaian materi
penyuluhan. Hamamik (1986) membagi media menjadi lima golongan, yaitu:
(a) Bahan-bahan cetakan atau bacaan (sumplementary materials)
Berupa bahan bacaan sperti: buku, komik, koran, majalah, bulletin, folder,
pamflet, dan lain-lain. Bahan-bahan ini lebih mengutamakan kegiatan

membaca atau menggunakan simbol-simbol kata dan visual.

(b) Alat-alat audio visual:

diagram k, poster, kar K, ._.‘1 peragaan dan gambar.

2. Media 4 a di W Ing e dalam kategori ini
terdiri/dari: m%, bendaaslify n% :

flipch at, p%be, pail : :

yang r&ggun | a

LSe) ' dokumentasi, bahan-bahan

permasalahan dari berbagai dan yangmeliputi: daerah, industri, penduduk,
sejarah, jenis-jenis kehidupan, mata pencaharian, perbankan, perdagangan,
pemerintahan, kebudayaan dan politik. Untuk mempelajari hal-hal tersebut
diperlukan metode seperti karyawisata, manusia sumber informasi, survey,
berkemah, pengabdian sosial, kerja, pengalaman dan lain-lain.

(d) Kumpulan benda-benda (material collection)
Berupa benda-benda atau barang-barang yang dibawa dari masyarakat ke
tempat lingkungan belajar untuk dipelajari, seperti daun tanaman yang
terserang penyakit, bibit unggul, bahan kimia, dan lain-lain.

(e) Contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan oleh penyuluh.
Meliputi semua contoh kelakuan yang dipertunjukkan oleh penyuluh sewaktu
mengadakan penyuluhan, misalnya dengan tangan, kaki, gerakan badan,

mimik wajah dan lain-lain. Keperagaan yang tergolong ke dalam kategori ini
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tidak mungkin Kkita sebutkan satu persatu, oleh karena sangat banyak
macamnya dan sangat tergantung kepada kreasi penyuluh sendiri. Tetapi
pada pokoknya jenis media ini hanya dapat dilihat, didengar, dan ditiru oleh
sasaran.
Media penyuluhan diperlukan karena beberapa alasan, yaitu: pertama,
media penyuluhan dapat menyampaikan pesan-pesan yang tidak sepenuhnya

dapat dijelaskan dengan kata—kata; dua, media penyuluhan diperlukan untuk

(5) Persepsi Ter
Menurut |

atau sebaliknya.

Departemen Agama Republik Indonesia (2001) mengartikan interaksi
sosial sebagai hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan orang-
dengan orang, antara kelompok dengan kelompok masyarakat, atau antara orang
dan kelompok masyarakat. Proses interaksi sosial ini dipengaruhi oleh proses
yang kompleks, yaitu: (1) faktor imitasi, mendorong orang untuk mengikuti dan
mematuhi kaedah atau nilai-nilai tertentu, terutama nilai yang baik, (2) faktor
sugesti, berlangsung apabila seseorang memberi pandangan atau sikap, kemudian
diterima oleh pihak lain, (3) faktor identifikasi, merupakan kecenderungan atau
keinginan dalam diri orang untuk menjadi sama dengan pihak lain dan (4) faktor
simpati, menunjukkan adanya daya tarik dari yang bersimpati dengan pihak

objeknya.
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Menurut pendapat Widoyoko (2011), interaksi antara pemberi materi dan
pembelajar dapat dikaji melalui beberapa indikator antara lain (1) kekompakan
diantara para pembelajar, (2) keterlibatan pembelajar dalam kegiatan
pembelajaran dan (3) tingkat kepuasan pembelajar dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Selain itu Sudjana (2005) menyatakan bahwa interaksi antara

pemberi materi dan warga belajar berkenaan dengan komunikasi atau hubungan

timbal balik dua arah antara pemberi materi dan warga belajar dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. HEBURGar : '

jawab atau dialog antara

individu maupul

tentang usahataninya, adanya dialog dan tana jawab antara penyuluh dan petani,
petani dan penyuluh menjadi sumber belajar, adanya umpan balik dari hasil

penyuluhan secara berkesinambungan.

(6) Persepsi Terhadap Kemampuan Penyuluh

Kemampuan dapat diartikan sebagai bisa atau sanggup melakukan sesuatu
atau sering diartikan pula sebagai kesanggupan, kecakapan, kekuatan (Farid,
2008). Kemampuan juga dapat diartikan sebagai kecakapan yang memadai,
kewenangan untuk melakukan tugas atau terampil, cakap sesuai yang disyaratkan
(Suparno, 2002).

Robbins (2001) mendefinisikan kemampuan (ability) sebagai kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Seluruh

kemampuan seseorang individu tersusun dari-dua faktor, yaitu (1) kemampuan
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intelektual, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan
mental. Dimensi dari kemampuan intelektual tersebut adalah kecerdasan numeric,
pemahaman verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran deduktif,
visualisasi ruang dan ingatan dan (2) kemampuan fisik, yaitu kemampuan untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang kurang menuntut keterampilan dan yang
lebih terbakukan dengan sukses.

Menurut Mardikanto (1993), salah satu kemampuan yang harus dimiliki

penyuluh adalah kemagppt ¢emampuan penyuluh dalam
berkomunikasi melip 'ovasi, (2) kemampuan
memilih dan mefiggun g efektif, (3) kemampuan
memilih dan tif dan efisien, (4)

kemampuan me mili ' alat bantu .@an alatiperaga yang efektif
dan murah, dan m '
berinteraksi dengan m asarannya, e |

Hidayat 006) n@gga garkan bah p&n penyuluh sebagai pelatih

ani, pamun peranan tersebut

saat siang hari, sedangkan perteua Iomok tani dilakukan pada malam hari.
Petani anggota kelompok menganggap kunjungan penyuluh kurang bermanfaat,
karena alasan: (1) penyuluh tidak memberikan informasi baru tentang inovasi
yang dapat mendukung pengembangan usaha tani anggota kelompok, dan (2)
kehadiran penyuluh terkait dengan penagihan/pengembalian kredit dari petani
anggota kelompok.

Chamala dan Shingi (1997) mengungkapkan bahwa penyuluh ke depan
harus memiliki kemampuan dalam menjalankan empat peranan penting, yaitu: (1)
pemberdayaan, (2) pengelolaan kelompok dan organisasi masyarakat, (3)
pengembangan sumber daya manusia, dan (4) pemecahan masalah dan
pendidikan. Peranan pemberdayaan dalam hal ini adalah kegiatan membantu
masyarakat untuk membangun, mengembangkan dan meningkatkan kekuasaan

(power) masyarakat melalui kemitraan, pembagian peran dan bekerjasama.
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Kekuasaan dalam pemberdayaan berasal dari menggali energi laten yang
tersembunyi, yang ada dalam masyarakat itu sendiri dan membangun kegiatan
bersama untuk kepentingan bersama. Peranan pengelolaan kelompok atau
organisasi masyarakat dalam hal ini adalah penyuluh harus menguasai prinsip
pengelolaan kelompok dan organisasi kemasyarakatan agar masyarakat terutama
kelompok yang lemah dapat mengembangkan diri mereka secara mandiri.

Pemahaman terhadap struktur,

hukm aturan dan peranan akan menolong

pemimpin lokal untuk mefe

program sehingga da

membantu masyarakat agar meka aat engambil solusi bagi permasalahan
mereka sendiri. Peranan dalam pendidikan dalam hal ini mengubah metode
ceramah kepada pendekatan learning by doing dan merangsang petani dan
organisasi untuk melaksanakan percobaan atau penelitian dan proyek
pembelajaran dengan berbuat (action-learning project).

Berkaitan dengan kemampuan penyuluh pertanian telah ditetapkan
standar kompetensi kerja nasional Indonesia sektor pertanian bidang penyuluhan
pertanian berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor:
KEP.29/MEN/I111/2010 terdiri dari kelompok kompetensi umum/dasar yang
meliputi: (1) mengaktualisasikan nilai-nilai kehidupan, (2) mengorganisasikan
pekerjaan, (3) melakukan komunikasi dialogis, (4) membangun jejaring kerja dan
(5) mengorganisasikan masyarakat. = Kelompok kompetensi inti/fungsional

meliputi: (1) mengumpulkan dan mengolah data potensi wilayah, (2) menyusun
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program penyuluhan pertanian, (3) menyusun materi penyuluhan pertanian, (4)
membuat dan menggunakan media penyuluhan, (5) menerapkan metode
penyuluhan, (5) menumbuhkembangkan kelembagaan petani, (7) mengevaluasi
pelaksanaan penyuluhan pertanian, (8) mengevaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian, (9) mengembangkan metode, sistem kerja atau arah
kebijakan penyuluhan pertanian dan (10) melaksanakan kegiatan pengembangan

keprofesian penyuluhan pertanian. edangkan kelompok kompetensi khusus/

Mengelola kegiatan pengolaha asil tnaan perkebunan, dan (4) Mengelola
kegiatan pengolahan hasil ternak. (d) sub sistem agroniaga yang meliputi: (1)
Mengelola kegiatan pemasaran produk pertanian ke pasar domestik, dan (2)
Mengelola kegiatan pemasaran produk pertanian ke pasar luar negeri dan (e) sub
sistem jasa penunjang yang meliputi (1) Mengelola kegiatan fasilitasi akses
permodalan, dan (2) Mengelola kegiatan fasilitasi akses sumber informasi dan
teknologi.

Berkaitan dengan penyelenggaraan penyuluhan pertanian, Sumardjo
(2006) mengemukakan bahwa ada delapan kemampuan yang diperlukan oleh
penyuluh untuk mendukung pelaksanaan pekerjaannya, yaitu: (1) kemampuan
berkomunikasi secara konvergen dan efektif, (2) kemampuan bersinergi kerjasama
dalam tim, (3) kemampuan akses informasi dan penguasaan inovasi, (4) sikap

kritis terhadap kebutuhan atau keterampilan analisis masalah, (5) keinovatifan
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atau penguasaan teknologi informasi dan desain komunikasi multimedia, (6)
berwawasan luas dan membangun jejaring kerja, (7) pemahaman potensi wilayah
dan kebutuhan petani dan (8) keterampilan berfikir logis.

Nuryanto (2008) mengungkapkan bahwa berdasarkan tugas-tugas
penyuluh tuntutan kemampuan penyuluh sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dalam pembangunan yaitu: (1) keefektifan komunikasi, (2) pemanfaatan media

internet, (3) membangun jejaring ker' (4) mengakses informasi, (5) pemahaman

inovasi, (6) bekerjasa asalah, (8) berfikir secara
sistem/logis, (9) pem aman pote s ' pemahaman kebutuhan
petani.

Hasil pe 7 emampuan penyuluh
yang memberikan es pembelajarany, petani adalah (1)
kemampuan 'f__ ' ‘@ ian mengenali  dan
memahami i, ‘Iisis masalah, (4)
kemampuan m gemb@xan emi @mamp n mengembangkan
kapasﬂas petani, . en dan kelembagaan

Syafluddln (200 .:;: salah satu strategi untuk
meningkatkan kompetensi petai a ah dngan pendampingan oleh penyuluh
dengan menitikberatkan pada peningkatan kemampuan manajerial guna
merangsang adanya inovasi yang akan berimplikasi pada peningkatan produksi
dan pendapatan.

Sudjana (2005) menyatakan bahwa kemampuan seorang guru dalam hal
ini adalah seorang penyuluh merupakan puncak keahlian seorang guru/penyuluh
yang profesional sebab merupakan penerapan semua kemampuan yang telah
dimilikinya dalam hal bahan pengajaran, komunikasi dengan pembelajar, metode
mengajar dan lain-lain, beberapa indikator dalam menilai kemampuan ini antara
lain: (a) menguasai materi/bahan pembelajaran yang akan disampaikan kepada
pembelajar, (b) menguasai situasi pada proses pembelajaran sehingga dapat
mengendalikan kegiatan penyuluhan, (c) terampil menggunakan berbagai alat dan

sumber belajar, dan (d) terampil berkomunikasi dengan pembelajar
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Berdasarkan kajian beberapa literatur di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan penyuluh
dalam penelitian ini dikaji melalui kemampuan penyuluh menguasai materi
penyuluhan, tingkat kemampuan penyuluh mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari, penyuluh mampu menjawab pertanyaan petani dengan jelas, penyuluh
mampu menyampaikan materi dengan menarik, penyuluh menggunakan dan

memanfaatkan sumber materi di sekitar petani dalam penyuluhan

(7) Persepsi TerhadSarana dan prasarana Pen quhan

pendidikan. g
Sarana dan prasarana ‘- q digur akdn dalam proses pembelajaran dalam
penyuluhan tertuang pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K), Pasal 8
yaitu Sarana dan prasarana penyuluhan adalah peralatan dan bangunan fisik
pemanfaatan sarana dan prasarana adalah penggunaan peralatan dan bangunan
fisik secara optimal dalam pelaksanaan penyuluhan yang efektif dan efisien.
Sarana dan prasarana usaha dalam penelitian ini dibatasi pada sarana dan
prasarana yang digunakan untuk kegiatan proses pembelajaran dalam

penyuluhan pada petani jagung.

(8) Persepsi Terhadap Evaluasi penyuluhan
Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the worth and

merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan dampak untuk membuat
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keputusan, membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan pemahaman
terhadap fenomena, dengan kata lain evaluasi adalah penyediaan informasi yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
(Widoyoko, 2012). Menurut Arikunto dan Syafruddin (2008), wujud dari
evaluasi adalah adanya rekomendasi dari evaluator untuk pengambil keputusan.

Evaluasi penyuluhan dalam penelitian ini dibatasi pada pengukuran adanya

evaluasi setelah pelaksanaan penyuluhan dan adanya perbaikan program

penyuluhan setelah dilakuke

masyarakat lainnya (Syafiuddi 9008

Menurut Mosher (1987), petani memegang dua peranan yaitu sebagai juru
tani dan sekaligus sebagai manajer. Sebagai pengelola (manajer), petani dituntut
untuk memiliki kompetensi dalam merencanakan tentang varietas yang ditanam,
sarana produksi yang digunakan dan penggunaan kredit produksi. Selain itu
petani harus lebih banyak mengembangkan kecakapan dalam bidang pemasaran.

Dikemukakan lebih lanjut oleh Mosher (1987) bahwa sangat penting bagi
petani untuk mengembangkan kompetensi sebagai juru tani dan manajer, sehingga
dapat mengambil manfaat dari setiap kesempatan baik yang terbuka baginya,
berusaha membuat usahataninya produktif dengan memberikan keuntungan yang
terus bertambabh, yaitu selisih positif antara hasil dan masukan pada usahataninya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh petani dalam usahatani jagung adalah

(@) pengolahan lahan, (b) penanaman; (c) pemeliharaan tanaman, (d) metode
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panen dan perlakuan pasca panen, (e) pembinaan dan pendampingan secara
kontinyu (Ismail, 1996). Warisno (1999), mengemukakan bahwa hal yang
menentukan keberhasilan petani dalam usahatani jagung adalah jika
memperhatikan pemeliharaan tanaman serta serius untuk mencegah dan
memberantas hama dan penyakit tanaman jagung.

Malta (2011) menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki seorang

petani jagung adalah perencanaan usahatani, pengolahan lahan, penanaman,

ama dan penyakit, panen,

penanganan pasca temen - Pertanian (2007)
mengemukakan hatani jagung sangat
tergantung  pada ahar, % : ng maksimal dan

Namun ':‘ “Brakhidini : " i dituntut harus
mempunyai kopetens@wi aan | usaha, penggunaan
i » en . dahan yang terjadi saat
ini (Mulder, 2001; "‘__'.7 2005). K petel ifausahaan merupakan aspek
penting dan relevan de 1 pengel Ho_-_u- usaha, menghadapi tingkat
persaingan yang tinggi karen | suu usha atau bisnis tergantung kepada
kemampuan pengusaha atau pemilik usaha (Hazlina, 2007; Gibb, 2005; Sadler-
Smith, et. al, 2003). Menurut Kiggundu (2002) kompetensi kewirausahaan akan
membuat orang lebih realistis dalam memandang sesuatu seperti mengetahui
bagaimana menjalankan, mengembangkan dan menjaga keberlanjutan usaha. Hal
ini sesuai dengan pendapat Gartner (1988) yang menyatakan bahwa pemahaman
kompetensi kewirausahaan akan membuat seseorang mengetahui apa yang akan
dilakukan dalam usahanya, melakukan tindakan dengan situasi yang nyata, dan
dapat mengantisipasi tantangan situasi, dan memiliki ketahanan usaha yang lebih
baik.

Usaha kecil dapat meningkat menjadi usaha besar bila mengaplikasikan
pendekatan teknik dan kompetensi kewirausahaan dalam usahanya yang pada

akhirnya dapat mengembangkan ekonomi usaha tersebut (Inyang, 2002; Inyang
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and Oliver, 2009). Kemampuan atau kompetensi teknis merupakan tindakan
mekanis yang setiap kali diterapkan menggunakan cara yang sama (Suparno,
2002; Syafiuddin, 2008). Carlisle (Rosyada, 2004) menyatakan bahwa kompetensi
atau kecerdasan profesional adalah kemampuan yang diperoleh melalui
pendidikan yang akan menghasilkan pengetahuan dan keahlian atau keterampilan
teknis spesifik untuk melakukan pekerjaan profesional.

Hernanto (1996), mengemukakan bahwa manajemen sangat penting bagi

I tani @

usahatani merupakan p@saha karena ‘]

Oleh karena itujymapajemen_usaha perlu _ditera

pada karyawan, pengawasan da e [aian (iagian, 2004).

Menurut Rosyada (2004) kecerdasan atau kemampuan manajerial adalah
kecerdasan dalam kaitannya dengan kemampuan bekerjasama dalam
mengerjakan sesuatu melalui orang lain. Kemampuan manajerial dapat terdiri
dari kemampuan mencipta (kreatif), kemampuan membuat perencanaan,
kemampuan mengorganisasi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan memberi
motivasi dan kemampuan melakukan evaluasi.

Said dan Intan (2001) mengemukakan bahwa manajemen dalam usahatani
adalah suatu rangkaian proses yang meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan fungsi pengendalian
dalam rangka memberdayakan seluruh sumberdaya organisasi, baik sumber daya
manusia, modal materil maupun teknologi secara optimal untuk mencapai tujuan

organisasi. Menurut Hamilton et. al. (1992), beberapa kemampuan penting
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dalam mengelola usaha/bisnis antara lain: kepuasan personal dalam mengatur
diri, menulis perencanaan usaha, menyusun tujuan, pembelanjaan,
mengorganisasikan usaha, riset pemasaran, pengambilan keputusan, periklanan
dan promosi usaha, persaingan, prosedur akuntansi, regulasi, biaya-biaya dan
harga, penjadwalan operasi usaha, prosedur usaha, hubungan masyarakat,
penanggungan resiko dan penggunaan komputer dalam usaha.

Dollinger (1999) menggambarkan bahwa lingkup kewirausahaan antara

lain pada tiga hal yakni#Kres itas, orn| asi yang ekonomis serta resiko dan

ketidakpastian. Haw dan Turla (Soesars
mengelola vt M la  Kemads pu
nemp \%(an i te Ldehgan ri
yang kuat _r‘r;r si%ekerj annya, b - \
; ' rénbkan tian a

Penelitian ter%lu tefal

identifikasi untuk me

ausahaan untuk mencapai

usaha, kebutuhan karir, membua ernjan, aringan usaha, dan kebutuhan ethik.
Hood dan Young (1993) memfokuskan penelitiannya kepada empat
elemen kompetensi kewirausahaan untuk menjadi wirausaha yang sukses yaitu
keterampilan, perilaku, mental dan personal. Selanjutnya berdasarkan hasil
penelitian tersebut didapatkan bahwa kompetensi yang paling berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha adalah kepemimpinan, komunikasi lisan dan tulisan,
hubungan relasi, kreativitas, mencari peluang dan berpandangan ke masa depan.
Penelitian lain dilakukan oleh Chander dan Jansen (1992) yang mengkaji
hubungan antara pemilik usaha, persepsi dengan kinerja usaha, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi konseptual, kemampuan menangkap peluang,
menjalankan usaha dengan inovatif, kompetensi fungsi teknis dan kompetensi

politik berpengaruh terhadap kinerja usaha.
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Penelitian kompetensi kewirausahaan dikaitkan dengan kurikulum
pembelajaran dan keberhasilan pelajar dilakukan oleh Izquierdo, et. al. (2005)
dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penyiapan kurikulum sebelum
dimulai pembelajaran akan lebih baik untuk meningkatkan rasa percaya diri
pembelajar untuk mencapai keberhasilan sebagai pebisnis pemula dan mendesain
program sebelum dilakukan pelatihan akan mempercepat terbentuknya sikap

kewirausahaan.

Penelitian Covingda

kewirausahaan merupal
melakukan suatu goeker

an

&in (19
f'harus dimiliki ketika seseorang itu
e &

hal utamayye
W ,
iIikigang pémilik usaha yaitu

ify sikap

p@mbil resiko, motivasi dan

visioner.

Penelitian %0’ enyat bahwa kompetensi
kewirausahaan dapat ar put dari pengalaman dan
perilaku individu yang ‘terdigi dari konSeptéal¥strategi, menjalin hubungan,

menangkap peluang, kepemiin da pengorganisasian, pembelajaran,
personal, ethik dan tanggungjawab sosial. Seseorang yang memiliki kompetensi
kewirausahaan akan mampu menangkap peluang dari usaha yang dijalankan
untuk mencapai hasil yang lebih baik (Suryana dan Bayu, 2010; Wirasasmita,
2003).

Evers, et. al. (1998) menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki
sesorang di dalam dunia kerja adalah pemecahan masalah, pembuatan dan
pengambilan keputusan, perencanaan dan pengorganisasian, pengorganisasian
personal dan manajemen waktu, berani mengambil resiko, komunikasi lisan,
komunikasi tertulis, kemampuan mendengarkan, keterampilan inter personal,
manajemen konflik, kepemimpinan dan pengaruh, koordinasi, kreatif, inovatif
dan perubahan, kemampuan belajar, kekuatan personal, kemampuan teknis dan

berorientasi ke masa depan.
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Evers, et. al. (1998) menyatakan kompetensi kewirausahaan memiliki arti
penting dalam pengembangan usaha termasuk usahatani jagung. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengkaji kompetensi kewirausahaan petani jagung yang
ditinjau dari sebelas kompetensi yaitu:

a. Terampil teknis budidaya jagung adalah kemampuan yang dimiliki petani
untuk mengelola usaha tani jagung yang sesuai dengan pedoman dan anjuran
penyuluh.

b. Mampu membuat dar

membuat dan ngamb|I
mengetahui mpak m

atkan situasi terkini serta

f. Mampu berkreasi dan berival adalh kemampuan petani untuk selalu
berubah dan beradaptasi dengan kondisi yang terbaru dan mempunyai
gagasan baru yang diikuti oleh petani lain.

g. Berorientasi ke masa depan adalah kemampuan petani untuk: (a) memilih
cabang usahatani yang dapat memelihara produktivitas lahan dan
menguntungkan, (b) membuat kombinasi cabang usaha lain yang berkaitan
dengan komoditas jagung, (c¢) menjalin hubungan dengan pihak lain yang
penting bagi perkembangan usaha petani, (d) menjaga hubungan jangka
panjang dengan berbagai pihak.

h. Mampu menangkap peluang adalah kemampuan yang dimiliki petani untuk
melihat peluang usaha yang ada dihadapannya.

i. Mampu secara personal adalah kemampuan untuk mengelola sikap diri,

percaya diri dan kemampuan menanggapi kritik.
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J- Mampu memimpin yaitu kemampuan petani untuk melakukan tugas-tugas

seorang pemimpin.

k. Mampu berkomunikasi

adalah kemampuan untuk menyajikan informasi

secara perorangan di dalam kelompok, menanggapi dan mendengarkan orang

lain.

Kompetensi kewirausahaan yang ada pada seseorang akan menjadikan

orang tersebut mampu menciptakan_sebuah bisnis baru, dengan menghadapi

faatnya.

Adapun

Wi

ewirauahaan petani

ensi kewirausahaan

lemiliki Kompetensi

Aspek-Aspek

1. Terampil
dalam
teknis b.
budidaya manual dang
jagung c. Penanama ] a ada
menggunakan benih lokal*dan waktu dan
cara  penanaman tidak  mengikuti

petunjuk sesuai dengan jenis benih.
. Petani belum melakukan pemeliharaan
tanaman jagung

o

e. Pemberantasan hama dilakukan setelah
terjadi serangan yang meluas di lahan
jagung dan tidak melakukan upaya pen-
cegahan terlebih dahulu

—h

Pemanenan belum dilakukan sesuai
dengan umur jagung tetapi mengikuti
kebutuhan keuangan petani yang sudah
mendesak.

. Produktivitas

. Penanaman

Petanl Wirausahawan (yang
diharapkan)

potensial
sebesar 7-8 ton/ha

jagung

). Persiapan lahan dilakukan dengan 2

kali bajak dan 1 kali garu.

jagung sudah
menggunakan benih unggul, waktu
dan cara penanaman mengikuti
petunjuk sesuai dengan jenis benih.

. Petani sudah melakukan pemelihara-

an tanaman jagung sehingga per-
tumbuhan jagung bisa optimal

. Petani sudah melakukan upaya pen-

cegahan hama dan penyakit dan
memberantas hama penyakit
sebelum terjadi serangan yang me-
luas di lahan jagung.

. Pemanenan dilakukan sesuai dengan

umur jagung 125-135 hari setelah
tanam.
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Lanjutan Tabel 2.1.

Aspek-Aspek Petani pada Saat Ini (Faktual) Petani Wirausahawan (yang diharapkan)
g. Belum melakukan penanganan pasca g@. Petani sudah melakukan penangan-an
panen sesuai dengan kadar air yang pasca panen sesuai dengan kadar air yang
ditentukan dan tidak dilakukan sortasi ditentukan (KA 14%) dan sudah
h. Pemasaran hasil masih dilakukan di dilakukan sortasi.
lahan pertanian dan masih adanya h. Pemasaran hasil sudah dilakukan di
sistem tebas. Petani belum memiliki pabrik atau rumah petani dengan
kemampuan untuk negoisasi harga. negoisasi harga antara petani dengan
konsumen.  Harga sudah ditetapkan
sesuai mutu jagung yang dihasilkan.

2. Mampu i. Kurang m Petani sudah mampu membuat keputusan
membuat berdasar berdasarkan situasi dan kondisi saat ini.
dan j. ' Petani sudah mampu mengetahui dampak
mengambil - eputusan yang dibuat pada masa datang.
keputusan ani sudah mampu menilai suatu

3. Mampu
mengorganisasi
orang lain

b.
c.
d.
e.
f.
g.
4. Mampu a.
mengelola
pemasaran b.
dan keuangan
c.
d.
e.
f.

ar . tugas

kerja sestai ini
yang diperoleh.
Belum mampu melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan usahatani

Kurang mampu  mengatur  dan
mengurus  aktivitas pekerja dalam
usahatani

Belum melakukan pengawasan

terhadap pencapaian tujuan terutama
untuk pekerjaan yang beresiko

Kurang mampu menentukan dimana
produk usahatani akan dijual

Belum menjual hasil usahatani dengan
harga tertinggi

Kurang mampu menentukan saat yang
tepat untuk menjual hasil usahatani
Kurang mampu menentukan berapa
banyak hasil usahatani yang akan dijual
Belum mampu menjual produk
usahatani sesuai permintaan konsumen
Belum mampu menentukan kepada
siapa hasil usahatani dijual

berdasarkan  pertimbangan

. i sudah mampu memandang suatu
salah dagi,berbagai sudut pndang.
n. tani suda

\ﬁmua keputusan yang diambil.

al

setani sudah mampu melimpahkan tugas

o

kepada @rang lain untuk urusan usahatani
sudah mampu membagi tugas
fektif

mampu  memantau
emajuan rencana kerja
Petani sudah mampu memperbaiki
rencana kerja sesuai informasi yang
terbaru yang diperoleh.
e. Petani sudah mampu melakukan evaluasi

terhadap pelaksanaan usahatani

f. Petani sudah mampu mengatur dan
mengurus  aktivitas pekerja  dalam
usahatani

g. Petani sudah melakukan pengawasan

terhadap pencapaian tujuan terutama
untuk pekerjaan yang beresiko

a.  Petani sudah mampu menentukan dimana
produk usahatani akan dijual.

b. Petani sudah menjual hasil usahatani
dengan harga tertinggi

c. Petani sudah mampu menentukan saat
yang tepat untuk menjual hasil usahatani

d. Petani sudah mampu menentukan berapa
banyak hasil usahatani yang akan dijual

e. Petani sudah mampu menjual produk
usahatani sesuai permintaan konsumen

f. Petani sudah mampu menentukan
kepada siapa hasil usahatani dijual
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Aspek-Aspek Petani pada Saat Ini (Faktual) Petani Wirausahawan (yang
diharapkan)
Belum membuatan laporan keuangan g. Petani sudah membuat laporan
usahatani jagung keuangan usahatani jagung
Belum mampu menghitung keuntung- h.  Petani sudah mampu
an usahatani menghitung keuntungan
usahatani
Belum mampu menggunakan modal i. Petani sudah mampu meng-
untuk keperluan operasional usahatani gunakan modal untuk keperluan
operasional usahatani
Belum mampu mengatur modal tetap j. Petani sudah mampu mengatur
dan modal tidak tetap usahatani modal tetap dan modal tidak
tetap usahatani
k. Petani sudah mampu mengatur
semua biaya produksi usahatani
5. Berani a. K etani sudah memiliki keberanian
mengambil engambil ~ resiko  dari  suatu
resiko ani,

6. Mampu

berkreasi dan

berinovasi

7. Berorientasi ke
masa depan

individu
rendah
Belum bersikap proaktif dan responsif
terhadap perubahan di dalam usahatani
Kurang mampu menyampaikan ide-ide
baru

Kurang mampu untuk berinovasi
dengan menggunakan pendekatan baru

Belum mampu memilih cabang usahatani
yang dapat memelihara produkstivitas
lahan dan menguntungkan

. Belum membuat kombinasi cabang usaha

lain yang berkaitan dengan komoditas
jagung

Belum menjalin hubungan dengan pihak
lain yang penting bagi perkembangan
usaha petani

. Kurang menjaga hubungan jangka

panjang dengan berbagai pihak

sudah menyadari bahwa ada
yang negatif dari suatu

dah mampu melakukan
pelaksanaan pekerjaan

idah  menggunakan sumber
ang tidak terpakai untuk

menjalankan usahatani jagung
Petani sudah melakukan penanganan
dan pemanfaatan limbah usahatani
jagung.

Tingkat keinginan petani untuk
melakukan uji coba inovasi secara
individu maupun kelompok sudah
tinggi

Petani sudah bersikap proaktif dan
responsif terhadap perubahan di
dalam usahatani

Petani sudah mampu menyampaikan
ide-ide baru

Petani sudah mampu untuk berinovasi
dengan menggunakan pendekatan
baru

Petani sudah mampu memilih cabang
usahatani yang dapat memelihara
produkstivitas lahan dan
menguntungkan

Petani sudah membuat kombinasi
cabang usaha lain yang berkaitan
dengan komoditas jagung

Petani sudah menjalin hubungan
dengan pihak lain yang penting bagi
perkembangan usaha petani

Petani sudah menjaga hubungan
jangka panjang dengan berbagai
pihak
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Lanjutan Tabel 2.1.

Aspek-Aspek Petani pada Saat Ini (Faktual) Petani Wirausahawan (yang
diharapkan)
8. Mampu a. Belum mampu mencari peluang untuk a. Petani sudah mampu mencari
menangkap pengembangan usahatani dengan me- peluang untuk  pengembangan
peluang manfaatkan sumber daya alam yang ada usahatani dengan memanfaatkan

9. Mampu
mengelola
personal

10. Mampu
memimpin

11. Mampu
berkomunikasi

) _ sumber daya alam yang ada
b. Belum menghasilkan produk-produk lain b, Petani sudah menghasilkan produk-

yang berbahan baku jagung  sebagai produk lain yang berbahan baku
usaha yang lain. jagung sebagai usaha yang lain.
c. Kurang aktif mencari informasi tentang ¢ petani sudah aktif mencari informasi
produk yang diinginkan oleh konsumen tentang produk yang diinginkan oleh
konsumen
d. Belum

d. Petani sudah memandang suatu
masalah sebagai sebuah peluang

Petani sudah memberikan suatu
ang usaha kepada masyarakat di

~ sudah belajar  sebanyak
gkin dalam bidang yang dijalani
a sudah mampu mengenali
ekurangan diri dan  berusaha
mengatasinya
Petani sudah mampu untuk memberi-
€ kan arahan dan bimbingan kepada
b. Belum mampu ’ orang lain,
tugas pekerjaan untuk rekan rekan dan b Petani sudah mampu mendelegasikan
bawahan secara efektif tugas-tugas pekerjaan untuk rekan-
rekan dan bawahan secara efektif
c. Belum mampu memotivasi orang lain ¢ petani sudah mampu memotivasi
untuk melakukan yang terbaik. orang lain untuk melakukan yang
terbaik.
Petani bersedia dan terbuka me-
nerima kritik dan saran dari pihak
lain
€. Mampu menetapkan hubungan tugas
yang jelas antara satu orang dengan
orang yang lain
f. Petani sudah mampu mengajak
anggota untuk berpartisipasi dalam
menetapkan dan memutuskan suatu

d. Kurang bersedia dan terbuka menerima 4
kritik dan saran dari pihak lain '

e. Belum mampu menetapkan hubungan
tugas yang jelas antara satu orang dengan
orang yang lain

f. Kurang mampu mengajak anggota untuk
berpartisipasi dalam menetapkan dan
memutuskan suatu tujuan.

tujuan.
a. Belum mampu menyajikan informasi a. Petani sudah mampu menyajikan
secara perorangan di dalam kelompok. informasi secara perorangan di
b. Kurang menjalin komunikasi yang baik dalam kelompok.
dengan pihak-pihak lain b. Petani sudah menjalin komunikasi

yang baik dengan pihak-pihak lain

Sumber: Soefian (2012); Malta (2011); Apriyani dan Unteawati (2010); Sibermas
(2009); Sadikin (2000)
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B. HASIL-HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN

Hasil-hasil penelitian sebelum dan teori-teori yang relevan dengan
penelitian ini dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah:




Tabel 2.2. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Pendidikan Formal Petani

Gagne (1975) Suryana dan Bayu Malta (2008) Muatip, (2008) Mulyasa (2002) Hasibuan (2001) Parameter
(2010) terpilih
Belajar dipengaruhi Kompetensi Pendidikan yang Pendidikan non Pendidikan berperan  Seseorang yang Pendidikan
oleh faktor dalam diri ~ kewirausahaan rendah akan formal yang diperolen  dalam mewujudkan  melaksanakan pelatihan formal

dan faktor luar diri
dimana keduanya
saling berinteraksi
padaproses belajar
dalam bentuk
persepsi pembelajar
terhadap proses
belajar yang akan
menghasilkan .
informasi verbal,
keterampilan intelek,
keterampilan
motorik, sikap,siasat
kognitif dan
kemampuan/
kompetensi.

Sagala (2011)

Kompetensi dan
keterampilan yang
dimiliki seseorang
sesuai dengan tingkat
pendidikan yang
diikutinya, semakin
tinggi pendidikan
seseorang, maka
diasumsikan semakin
tinggi pula tingkat
pengetahuan,
keterampilan dan
kompetensinya

dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti:
keinginan berprestasi,
pendidikan, dan
pengalaman.

berhubungan dengan

rendahnya kompetensi
sehingga menyebabkan
produktivitas usahatg
juga rendah.
Bagi orang yangftela

seorang peternak
memiliki pengaruh

masyarakat yang
berkualitas,
menampilkan
individu-individu

dan kompetensinya
jalankan

eunggulan yang
yguh kreatif,

daripada orang
masih baru

atau pendidikan non
formal untuk dirinya
akan menerima
pendapatan rendah pada
awalnya karena
pelatihan harus dibayar,
tetapi pada akhirnya
akan menerima
pendapatan yang tinggi
dan meningkat

84



Tabel 2.3. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Pengalaman Usahatani Petani

Suryana dan
Bayu (2010)

Suparno (2001)

Hernanto (1993) Bird (1989)

Parameter terpilih

Kompetensi
kewirausahaan
dipengaruhi oleh
beberapa faktor
seperti: keinginan
berprestasi,
pendidikan, dan
pengalaman.

Kompetensi dapat
dikembangkan dari
proses berpikir,
praktek dan
pengalaman hidup
seseorang.

Petani Pengalaman kerja
mengembangkan  menyediakan tidak
kemampuan dan hanya pengetahuan

gagasan yang ada
pada memgyi
pikiran.

Pengalaman

85



Tabel 2.4. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Motivasi Kerja

86

dan Siswanto

Novianti
(2011)

Parameter
terpilih

Alderfer (Siagian 2004) Damihartini, Syafiuddin
dan Juhi (2008)
(2005)
Teori ERG (Existence, Relatedness Petani yang Motivasi kerja
and Growth), Menurut teori ini, memiliki akan mepunjan

komponen existence adalah motivasi kerja . pening atan

mempertahankan kebutuhan dasar tinggi akan

dan pokok manusia. Merupakan mempunyai
kebutuhan setiap manusia untuk ketrampilan
mempertahankan eksistensinya kewirausahaan &K
secara terhormat, kebutuhan dasar yang tinggi \
manusia itu selain kebutuhan juga.

fisiologis, termasuk di dalam
komponen “existence”, juga
kebutuhan akan keamanan.
Relatedness tercermin dari sifat
manusia sebagai insan sosial yang
ingin berafiliasi, harga diri dan
penerimaan oleh lingkungan sosial.
Growth lebih menekankan kepada
keinginan seseorang untuk tumbuh
dan berkembang, mengalami
kemajuan dalam kehidupan,
pekerjaan dan kemampuan, serta
mengaktualisasikan diri

Semakin tinggi
motivasi kerja
maka semakin

Motivasi kerja

Motivasi petani
berpengaruh
positif
terhadap
proses
pembelajaran
yang
dilakukan
petani.

Motivasi kerja




Tabel 2.5. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Partisipasi Petani dalam Kelembagaan di Masyarakat

87

Lastinawati Baba, Ishandi, Devi (2009) Muatip (2008) Malta (2008) Cohen dan Uphoff Parameter
(2011) Mardikanto, Waridin. (1980) terpilih
(2011)
Tingkat Partisipasi peternak Penyerapan IPTEK Partisipasi peternak Tingkat kompetensi  Partisipasi yang 1. Partisipasi
partisipasi petani  yang tinggi dalam dan pengembangan dalam kelembagaan petani dapat diharapkan dari petani dalam
mempengaruhi proses penyuluhan kewirausahaan penyuluhan sebagai dikembangkan petani di kelembagaan
kegiatan mampu meningkatkan dipengaruhi oleh tempat untuk melalui partisipasi masyarakat dalam sosial
pembelajaran dan  relevansi pelaksanaan peran lembaga sosial, el dlam kelompok kegiatan 2. Partisipasi
pendampingan penyuluhan dengan pendamping dan tanl sebagai pusat pembangunan petani dalam
yang diikuti kebutuhan peternak tokoh formal yang etani, adalah partisipasi kelompok tani
petani. yang menjadi panutan petani  dalam 3. Partisipasi
di masyarakat u mend patkan  pengambilan petani dalam
infot keputusan pada kelembagaan
perencanaan penyuluhan
kegiatan,
implementasi,
memperoleh
benefit

dengan cara
menguatkan peran

kelembagaan kelompok
peternak terhadap usaha

yang dilakukan
anggotanya dan
meningkatkan
partisipasi anggota

terhadap kelompok tani.

pembangunan dan
evaluasi kegiatan.




Tabel 2.6. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Akses Informasi

88

Mulyandari (2011) Andriaty, dkk (2011) Glendenning et al. (2010) Okwu dan Umoru Farid (2008) Parameter
(2009) terpilih
Pemanfaatan teknologi Hasil penelitian Peran penyuluh pertanian dalam Tingkat Akses informasi 1. Petani-
informasi dan komunikasi menunjukkan menyebarkan informasi perlu lebih  pendidikan akan memberikan petani lain
dalam pembangunan pertanian  informasi yang paling ditingkatkan dengan mengemas menentukan pengaruh positif 2. Tokoh
membutuhkan proses dibutuhkan adalah ulang informasi yang tersedia agar ~ kebutuhan petani  terhadap masyarakat
S . . i . i . .. 3. Agen sarana
pendidikan dan peningkatan mengenai lebih mudah dipahami petan terhadap kemandirian produksi
kapasitas karena masih terdapat  teknologi produksi, @rmasi dan petani.

kesenjangan secara teknis
maupun keterampilan dalam
bisnis secara elektronis (e-
business)). Selanjutnya
dikemukakan juga bahwa
karakter individu seperti umur,
pendidikan formal,
kepemilikan sarana teknologi,
luas penguasaan lahan, tingkat
kosmopolit dan keterlibatan
dalam kelompok memiliki
hubungan dengan aspek
perilaku pemanfaatan teknologi
informasi.

diikuti informasi
pemasaran dan
pascapanen. Media

yang paling sering diakses
untuk memperoleh
informasi adalah
pertemuan, diikuti media
elektronis dan media
cetak. Faktor yang
mempengaruhi akses
informasi adalah: umur,
kekosmopolitan, tingkat
manfaat informasi.

Tjitropranoto, (2003)

Mulyandari

dan Ananto (2005)

Petani yang berhasil dapat
menjadi sumber informasi bagi
petani lain karena kedekatan,
keakraban dan kesamaan cara
pandang mereka terhadap
sesuatu masalah

Untuk mengelola usaha

taninya dengan baik, petani

memerlukan pengetahuan dan

informasi mengenai hasil

penelitian, pengalaman petani lain,
situasi mutakhir yang terjadi di
pasar input dan produk pertanian,

dan kebijakan pemerintah.

inovasi teknologi



Tabel 2.7. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Lingkungan Usahatani

Muatip (2008)

Syafiuddin (2008)

Sudaryanto dan Gagne (1975)

Agustian (2003)

Hernanto (1996)

Parameter terpilih

Lingkungan usaha yang
berpengaruh positif
terhadap kompetensi
peternak sehingga
peternak mampu
memanfaatkan
sumberdaya yang
dimiliki atau yang ada
disekitar tempat tinggal
peternak adalah jumlah
ternak, sarana dan
prasarana, kebijakan
pemerintah.

Lingkungan pertanian
seperti lahan, modal dan
modal sosial
berpengaruh nyata
terhadap kompetensi
petani dan pendapatan
keluarga.

Perubahan pada proses
belajar juga dapat
dipengaruhi atau
dirangsang oleh sifat-
sifat yang melekat pada
diri orang tersebut, baik
yang bersifat internal
maupun eksternal dan
implikasinya adalah
seseorang mempunyai
kompetensi tertentu
sehingga akan
menghasilkan sesuatu
dengan lebih baik

Luas lahan usahatani
menentukan
pendapatan, taraf hidup

Modal (kredit) yang
cukup petani dapat
mengoptimalkan

Belajar adalah suatu proses 1.
yang kompleks dan hasil 2.
belajar berupa kapabilitas

sumberdaya dan derajat atau kompetensi, timbulnya 3.
usahatani guna kesejahteraansumah kompetensi ini disebabkan
meningkatkan tangga'ta arena (1) stimulus yang
keuntungan usaha berasal dari lingkungan, dan
yang pada prioses kognitif yang
gilirannya ilakukan oleh pembelajar

meningkatan
pendapatan dan
kesejahteraan pgfani

Lahan pertanian
Dukungan Modal
usahatani

Kebijakan pemerintah




Tabel 2.8. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Kebijakan Pemerintah

Rusli (2010) Muatip (2008) Sari, Hanung,
Indah (2013)

PP Rl Nomor 41 Tahun 2011
Tentang Pengembangan
Kewirausahaan dan Kepeloporan
Pemuda serta Penyediaan Sarana
dan Prasarana

Kurniawan (2008) Parameter terpilih

Kebijakan pemerintah Lingkungan usaha Kebijakan

berupa subsidi harga yang berpengaruh pemerintah
dan subsidi input positif terhadap menurunkan
produksi memberikan kompetensi suku bunga

dampak positif terhadap  peternak sehingga berpengaruh
produksi padi dan peternak mampu positif terhadap
pendapatan petani memanfaatkan kegiatan

sumberdaya yang usahatani

dimiliki atau yang ubikayu

ada disekitar tempat

tinggal peternak

adalah jumlah

ternak, sarana dan

prasarana, kebijakan

pemerintah.

Pengaruh kebijakan

Bab Il Pasal 1: 1. Menentukan harga
pemermtah terhada daya

Pengembangan kewirausahaan dan jual jagung
KEpeleporan pemuda serta
enyed| an sarana dan prasarana

2. Penyediaan sarana
dan prasarana

ngja ab pemerintah pusat, produksi jagung
ah provinsi dan pemerintah 3. Membantu
bupaten/kota. pemasaran jagung

90



Tabel 2.9. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Proses Pembelajaran Dalam Penyuluhan

91

Yumi (2011) Widoyoko (2012) Keputusan Menteri Syafiuddin (2008) Nuryanto (2008) Sumardjo (2006) Hidayat (2006) Parameter terpilih
Tenaga Kerja dan
Transmigrasi
Nomor: KEP,
29/MEN/111/2010
Kemampuan penyuluh  Interaksi antara pemberi Kompetensi kerja Kompetensi Tuntutan Kemampuan yang Peranan 1. Persepsi Terhadap
yang memberikan materi dan pembelajar nasional Indonesia pembudldaya dapat _ diperlukan oleh penyuluh penyuluh Pencapaian
pengaruh terhadap dapat dikaji melalui sektor pertanian iti untuk mendukung sebagai pelatih Tujuan
proses pembelajaran beberapa indikator antara  bidang penyuluhan pelaksanaan pekerjaannya, dan penghubung Penyuluhan
petani adalah (1) lain (1) kekompakan pertanian bidang yaitu: (1) kemampuan sangat 2. Persepsi Terhadap
kemampuan diantara para pembelajar,  kompetensi umum: berkomunikasi secara menentukan Materi
mengembangkan (2) keterlibatan kompetensi konvergen dan efektif, (2) perilaku petani Penyuluhan
komunikasi, (2) pembelajar dalam umum/dasar yang +  kemampuan bersinergi 3. Persepsi
kemampuan mengenali  kegiatan pembelajaran meliputi: (1) meng- a%, kerjasama dalam tim, (3) Terhadap Metode
dan memahami dan (3) tingkat kepuasan  aktualisasikan " kemampuan akses informasi Penyuluhan
kebutuhan petani, (3) pembelajar dalam nilai-nilai dan penguasaan inovasi, (4) 4. Persepsi Terhadap
kemampuan mengikuti kegiatan kehidupan, (2) sikap kritis terhadap Media
menganalisis masalah, ~ pembelajaran. mengorganisasikan kebutuhan atau Penyuluhan
(4) kemampuan pekerjaan, (3) keterampilan analisis 5. Persepsi Terhadap
mengembangkan Evaluasi merupakan suatu  melakukan masalah, (5) keinovatifan Interaksi Petani
kemitraan, (5) proses menyediakan komunikasi ! a atau penguasaan teknologi Dan Penyuluh
kemampuan informasi yang dapat dialogis, (4) mem- pendampln pfoleh dalapy'tia, informasi dan desain 6. Persepsi Terhadap
mengembangkan dijadikan sebagai bangun jejaring penyuluh dengan W S analisis masalah, (8)  komunikasi multimedia, (6) Kemampuan
kapasitas petani, (6) pertimbangan untuk kerja dan (5) menitikberatkan pada berfikir secara berwawasan luas dan Penyuluh
kemampuan menentukan harga dan mengorganisasikan  peningkatan sistem/logis, (9) membangun jejaring kerja, 7. Persepsi Terhadap
mengembangkan jasa (the worth and merit)  masyarakat. kemampuan manajerial ~ pemahaman potensi  (7) pemahaman potensi Sarana Dan
manajemen dan dari tujuan yang dicapai, guna merangsang wilayah dan (10) wilayah dan kebutuhan Prsarana
kelembagaan petani, desain, implementasi dan adanya inovasi yang pemahaman petani dan (8) keterampilan 8. Persepsi Terhadap

(7) kemampuan
mengembangkan teknis
pengelolaan hutan
secara lestari.

dampak untuk membuat
keputusan, membantu
pertanggungjawaban dan
meningkatkan
pemahaman terhadap
fenomena.

akan berimplikasi pada
peningkatan produksi
dan pendapatan.

kebutuhan petani.

berfikir logis.

Evaluasi
Penyuluhan




Lanjutan Tabel 2.9.
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Sudjana (2005) Sumardjo Jiyono (1999). Chamala dan Shingi Kartasapoetra
(1999) (1997) (1991).

Indikator untuk menilai kemampuan pengajar  Penyuluhan Lingkungan Penyuluh ke depan Penyuluhan
antara lain: (a) menguasai materi/bahan pada dasarnya belajar dan harus memiliki pertanian
pembelajaran yang akan disampaikan kepada  merupakan lingkungan asal kemampuan dalam merupakan suatu
pembelajar, (b) menguasai situasi pada proses peserta didik menjalankan empat  bentuk pendidikan
proses pembelajaran sehingga dapat pembelajaran juga sangat peranan penting, yang cara
mengendalikan kegiatan penyuluhan, (c) masyarakat e 1 a (metode), bahan

terampil menggunakan berbagai alat dan
sumber belajar, dan (d) terampil
berkomunikasi dengan pembelajar

Penilaian belajar mengajar dalam suatu
program dapat dilakukan melalui unsur
tujuan, proses pembelajaran dan hasil belajar.

Penilaian program pendidikan dan proses
belajar pembelajaran menyangkut penilaian
terhadap komponen-komponen pembelajaran
yang meliputi tujuan pembelajaran, isi/materi
program pembelajaran, strategi/metode
pelaksanaan pembelajaran, interaksi antara
guru/mentor dengan pembelajar, sarana
pendidikan. Penilaian hasil belajar
menyangkut hasil belajar jangka pendek
(aspek kognitif) dan jangka panjang (aspek
afeksi dan psikomotorik).

yang bertujuan
untuk mencapai
perubahan
perilaku
individu
melalui mg
materi,
yang
disesuaikan
dengan lokas
dan kondisi
petani.

(materi) dan
sasarannya
disesuaikan
dengan keadaan,
kebutuhan dan
kepentingan-
kepentingan baik
sasaran, waktu
dan tempat.




Tabel 2.10. Penelitian Relevan Berkaitan dengan Kompetensi Kewirausahaan Petani
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pemasaran dan
keuangan

Lans,, Sanchez Suryana dan WU (2009) Inyang and Oliver ~ Malta (2008) Hazlina (2007) Parameter terpilih
Bergevoet, (2012) Bayu, (2009).
Mulder and (2010);
Van Woerkum Wirasasmita,
(2005) Y., (2003).
Kompetensi Kompetensi  Seseorang Kompetensi Kompetensi Kompetensi 1. Terampil teknis
penting yang kewira- yang yang diperlukan g~ teknis yang kewirausahaan budidaya jagung
harus dimiliki usahaan yang memiliki oleh seorang _, us dimiliki  untuk mencapai 2. Mampu membuat dan
dalam usaha berpengaruh  kompetensi pengusaha £ kesuksesan usaha mengambil keputusan
agribisnis terhadap kewira- adalah: y i jagung yaltu 3. Mampu berorganisasi
adalah: kinerja usaha  usahaan akan - pengambilan , strategi 4. Mampu manajemen
- menangkap kecil adalah:  mampu keputusaf y,.a ko» ahan komitmen pemasaran dan
peluang - menangkap menangkap - motivasi ntukfma j konseptual keuangan
- kesadaran Peluang peluang dari mencapai )¢ haman, kesempatan 5. Berani mengambil
secara - hubungan usaha yang tujuan liharaan hubungan resiko
menyeluruh dengan pihak dijalankan pengambila ds dengan pihak 6. Mampu berkreasi dan
- berorientasi lain untuk resiko /' pemupukan, lain berinovasi
pada pasar - analisis mencapai - inovatif " pengendalian kepemimpinan 7. Berorientasi ke masa
- operasional hasil yang hama dan dan organisasi depan
- strategi lebih baik yang efektlf penyakit, kemampuan 8. Mampu menangkap
- kemampuan - Keterampilan panen dan belajar peluang
personal pengambilan penanganan - teknik 9. Mampu secara
keputusan pasca panen. personal
- Manajemen 10. Mampu memimpin

11. Mampu

berkomunikasi




Lanjutan Tabel 2.10.

94

Izquierdo, Dirk
Deschoolmeester,
Salazar (2005)

Carlisle (Rosyada,
2004)

Inyang (2002)

Chander dan Jansen
(1992)

Covin and
Slevin, (1991)

Kompetensi penting

untuk menjalankan

usaha adalah:
identifikasi
kesempatan
bisnis
Evaluasi
pengambilan
keputusan
jaringan usaha
identifikasi dan
pemecahan
masalah
kemampuan
komunikasi lisan
berfikir inovatif

Kompetensi atau
kecerdasan
profesional adalah
kemampuan yang
diperoleh melalui
pendidikan yang
akan menghasilkan
pengetahuan dan
keahlian atau
keterampilan teknis
spesifik untuk
melakukan
pekerjaan
profesional.

Usaha kecil dapat
meningkat menjadi
usaha besar bila
mengaplikasikan
pendekatan teknik
dan kompetensi
kewirausahaan
dalam usahanya
yang pada akhirnya
dapat
mengembangkan
ekonomi usaha
tersebut

Man (2001) Noble, et. al. Ever (1998)
(1999).
Kompetensi Tingkat Kompetensi yang harus
kewirausahaan kompetensi dimiliki sesorang di dalam

yang diperlukan kewirausahaan dunia kerja adalah

untuk ang mencakup - pemecahan masalah,
memenangka - pembuatan dan
blsnls a ara lain: - kem puan pengambil an keputusan,

perencanaan dan

\ pengorganisasian,
pengorganisasian
personal dan manajemen

ngy%

tansi,

komunikasi tertulis,
kemampuan
mendengarkan,
keterampilan
interpersonal,
manajemen konflik,
- kepemimpinan dan
pengaruh,
- koordinasi,
- kreatif, inovatif dan
perubahan,
- kemampuan belajar,
- kekuatan personal,
- kemampuan teknis dan
- berorientasi ke masa
depan.

Kajian tentang
hubungan antara
pemilik usaha,
persepsi dengan
kinerja usaha
menunjukkan
bahwa kompetensi
yang berpengaruh
terhadap kinerja
adalah:
kompetensi
konseptual,
kemampuan
menangkap
peluang,
menjalankan
usaha dengan
inovatif,
kompetensi
fungsi teknis dan
kompetensi
politik

Menggambark
an bahwa
kompetensi
kewirausahaa
n merupakan
hal utama
yang harus
dimiliki ketika
seseorang itu
melakukan
suatu
pekerjaan.




95

C. Kerangka Berpikir

Era globalisasi yang terjadi dibelahan dunia saat ini menuntut adanya
suatu kompetisi yang ketat diseluruh bidang kehidupan termasuk di dalamnya
pertanian. Bidang pertanian sebagai tulang punggung ekonomi negara Indonesia
harus segera menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang terlibat didalamnya
untuk memiliki dan mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya agar
selalu relevan dengan perubahan lingkungan dan situasi persaingan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk '

embentuk SDM yang berkualitas dicirikan

oleh keragaan antara Jai. rodktif inovati atif dan kompetitif dengan

memberikan kes _'?" A atkan  keterampilan  dan

Penyulun eftaniar al fai % a , lajaran bagi petani
memiliki artigbahw i ‘-"-7 i gbabkan timbulnya
proses belaj dari p&n\ag mecah@masal
wiharjo, 1994)% Selafjutnya Slamet (2003) me@taka | bahwa penyuluhan
pertanian adalah progra@pen' : yang pertujuan untuk: (1)

dapat melaksanakan usahatanlnya secara mandlrl tanpa tergantung kepada pihak-
pihak lain.

Penyuluhan di era globalisasi harus mampu menjadikan seorang petani
mampu beradaptasi dengan tantangan yang ada dan memiliki kemampuan sebagai
wirausahawan. Salah satu kemampuan yang harus terus dikembangkan adalah
karakter seorang wirausahawan yang mampu memiliki kompetensi untuk terus
menerus meningkatkan efisiensi, produktivitas, kreativitas dan inovasi dalam
melaksanakan usahanya guna meningkatkan kemampuan berbisnis dan memiliki
keunggulan bersaing di berbagai situasi dan kondisi agar mampu menumbuhkan
kepercayaan bagi semua pihak.

Penyuluhan vyang dilakukan pemerintah untuk mengembangkan
masyarakat diarahkan untuk menjadikan masyarakat khususnya petani memiliki

perilaku seorang wirausahawan dalam mengelola usahatani secara efektif dan
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efisien. Dalam beberapa penelitian terdahulu, kewirausahaan dapat dilihat dari
tingkat kompetensi kewirausahaan yang mencakup antara lain; kemampuan
manajerial, fungsional (akuntansi, pemasaran, keuangan), kemampuan teknis dan
sikap sebagai seorang wirausaha semua yang relevan dalam kompetensi
kewirausahaan (Noble, et. al.1999). Sumberdaya manusia petani jagung yang
memiliki kompetensi kewirausahaan mampu memiliki produktivitas jagung yang

tinggi melalui langkah-langkah dari proses budidaya jagung yang dimulai dari

pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan dan pemupukan, pengendalian hama

dan penyakit, panen dan D Kompetensi petani jagung

lainnya yang diperluk adalah kompeten3| anajeri

i il

dan mengendali usahg\%]un -‘f' ang perlu dikaji agar petani

memiliki kompens@ mengha

yang meliputi kemampuan

merencanakan usalfd, ke

petani maupun di erti lingkungan usaha, partisipasi
petani di dalam kelembagaan yang ada di dalam masyarakat, akses informasi,
kemampuan penyuluh dalam melakukan proses pembelajaran tersebut. Proses
pembelajaran akan membantu petani dalam melaksanakan usahatani,
meningkatkan kompetensi dan pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas
usahatani jagung.

Berdasarkan pada beberapa teori yang dikemukan pada bab Il, maka
dalam penelitian ini kompetensi kewirausahaan petani yang akan dikaji untuk
mengembangkan kompetensi kewirausahaan digunakan pendekatan belajar
melalui komponen esensial belajar dan pembelajaran. Pendekatan ini
menjelaskan bahwa kompetensi kewirausahaan petani sebagai hasil belajar
merupakan hasil interaksi antara keadaan internal dan stimulus dari lingkungan

yang saling Dberinteraksi dalam.  proses belajar dan berpengaruh terhadap
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kompetensi kewirausahaan petani. Adapun faktor-faktor yang akan dikaji terkait
kompetensi kewirausahaan petani adalah : Faktor pendidikan formal petani (Xi).
Faktor pengalaman usahatani (X;). Faktor motivasi kerja (X3). Partisipasi petani
dalam kelembagaan di masyarakat (X,) yang terdiri dari partisipasi petani jagung
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan (X41), partisipasi petani jagung kelompok
tani (X42), dan partisipasi petani jagung dalam kelembagaan penyuluhan (X43).
Akses informasi (Xs) yang terdiri dari petani-petani lain (Xs1), tokoh masyarakat
(Xs2), agen sarana produksi (Xs3). Lingkungan usahatani (Xg) terdiri dari

penggunaan lahan (Xs.1), mod Kebijakan pemerintah (X7) yang

terampil teknis budidaya
jagung (Y1), mampuime keputusan (Y2), mampu
mengorganisasi orang lain (Y gelola pemasaran dan keuangan
(Ys), berani mengambil resiko (Ys), mampu berkreasi dan berinovasi (Ys),
berorientasi ke masa depan (Y7), mampu menangkap peluang (Ys), mampu
mengelola personal (Yg), mampu memimpin (Y3) dan mampu berkomunikasi
(Y11).
Secara skematis Hubungan antar peubah yang diteliti dapat dilihat pada

Gambar 2.3.



Pendidikan Formal Petani (X)

Pengalaman Usahatani (X;)

98

Motivasi Kerja (Xs)

\Z

)

Partisipasi Petani dalam
Kelembagaan di Masyarakat (X4)
X441 Partisipasi petani jagung dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan
X4, Partisipasi petani jagung dalam
kelompok tani
X4.3. Partisipasi petani jagung dalam
kelembagaan penyuluhan

V

Akses Informasi (Xs)
Xs.1. Petani-petani lain
Xs,. Tokoh masyarakat
Xs.3. Agen sarana produksi

ME

Proses Pembelajaran dalam Penyuluhan (Xg)
Xg1 Tingkat pencapaian tujuan penyuluhaan
Xag». Materi penyuluhan
Xg 3 Metode penyuluhan
Xs.4. Media penyuluhan
Xg . Interaksi petani dan penyuluh
Xg. Kemampuan penyuluh
Xg 7 Sarana dan prasarana
Xgg, Evaluasi penyuluhan

Y1
Y2

Y3

— v,

Ys
Yo
Y7

Lingkungan Usahatani (Xg)
X1, Lahan pertanian
Xs.2. Dukungan modal usahatani
X3 Persepsi petani terhadap kebijakan
pemerintah

Kompetensi Kewirausahaan Petani
Jagung (Y)

_ Terampil dalam teknis budidaya jagung

_ Mampu membuat dan mengambil
keputusan

_Mampu Mengorganisasi orang lain

. Mampu mengelola pemasaran dan
keuangan

_ Berani mengambil resiko

~ Mampu berkreasi dan berinovasi

. Berorientasi ke masa depan

Ygs. Mampu menangkap peluang
Yo Mampu mengelola personal
Y 10, Mampu memimpin

3 Y1, Mampu berkomunikasi

Kebijakan Pemerintah (X7)
X71.Menentukan harga jual jagung
X2 Penyediaan sarana dan prasarana

produksi jagung
X73 Membantu pemasaran jagung

Gambar 2.3. Kerangka Pikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berfikir, maka diajukan hipotesis 1 sebagai
berikut:
Faktor pendidikan petani, pengalaman usahatani, motivasi kerja, partisipasi
petani dalam kelembagaan di masyarakat, akses informasi, lingkungan
usahatani, kebijakan pemerintah, berpengaruh terhadap proses pembelajaran

dalam penyuluhan.

Hipotesis 2 sebagaik

formasi, lingkungan
ah dalam penyuluhan

hadap kompetensi

BAB Il



